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ABSTRAK 
Nama    : Sulfiani 
Nim    : 20100112068 
Judul : Batuan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik 
Di MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang  
Skripsi ini membahas mengenai “Bantuan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik kelas XI IIS di MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang”. Adapun pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam skiripsi ini 
adalah (1) Bagaimana kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas XI IIS di 
MAN Baraka (2) Faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar 
peserta didik kelas XI IIS di MAN Baraka (3) Bagaiamana bantuan yang dilakukan 
guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MAN Baraka.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang datanya berupa angka-
angka dan menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan rumus sederhana. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IIS yang berjumlah 125 
orang. Sedangkan sampelnya adalah 25% dari jumlah populasi yaitu 32 responden, 
dengan cara pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik 
simple random sampling. 
Berdasarkan hasil angket, rumusan masalah dapat terjawab: (1) Kesulitan 
belajar yang dialami peserta didik di MAN Baraka adalah siswa sulit memahami 
pelajaran PAI, siswa sulit mengamalkan keseluruhan teori-teori dalam pelajaran PAI, 
siswa sulit mengambil kesimpulan dalam penentuan hukum islam pada pelajaran 
PAI, siswa sulit berkonsentrasi menangkap materi pelajaran, siswa malas belajar 
setelah beraktifitas, siswa malas belajar dalam kondisi tertentu, siswa malas belajar 
dalam situasi (2) Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar peserta 
didik di MAN Baraka adalah fasilitas sekolah/lingkungan tidak memadai, karena 
butuh proses yang tidak sebentar/gampang, karena perlu kajian yang lebih mendalam, 
karena cakupannya yang begitu banyak, setelah beraktifitas karena kelelahan, ketika 
ada salah satu teman yang sering menganggu/ribut, tidak memiliki buku, keadaan 
ribut/tempat keramaian (3) Bantuan yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik di MAN Baraka adalah: guru memberikan solusi saat siswa 
kesulitan, guru mengarahkan siswa ketika mengalami kendala dalam pembelajaran, 
guru melakukan pembelajaran secara profesional, guru memahamkan siswanya 
sampai benar-benar paham,guru menyediakan buku khusu/modul, guru mengingatkan 
siswanya ketika mereka lupa mengerjakan tugas, guru selalu memberikan motivasi 
dalam setiap pembelajaran, guru menyediakan media pembelajaran yang disukai 
siswanya, guru bersikap humoris supaya mengusir kejenuhan/kebosanan, guru selalu 
melakukan kuis disetiap pertemuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, guru 
selalu membuat suasana kelas menyenangkan dalam belajar, guru selalu memberikan 
tugas rumah agar siswa tetap belajar dirumah, guru selalu memberikan apresiasi 
kepada siswa yang berprestasi agar siswa lain ikut termotivasi, 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif hasilnya menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) dari variabel X tentang kesulitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar peserta didik di MAN Baraka adalah 84,21 yang terletak pada interval 83,9 – 
93,4 dengan Kualifikasi Tinggi. Sedangkan nilai rata-rata (mean) untuk variabel Y 
tentang bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MAN Baraka 
adalah pada rata-rata 55,25 yang terletak pada interval 54,9 – 59,4 dengan Kualifikasi 
Tinggi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini, pembangunan di sektor pendidikan telah menunjukkan 
peningkatan yang sangat pesat, antara lain pembangunan fasilitas pendidikan, 
perubahan kurikulum, serta penambahan dan pemantapan tenaga pendidik di sekolah 
(guru). 
Dalam rangka menjadikan pendidikan sebagai sektor pembangunan yang 
efektif maka fungsi guru merupakan hal yang fundamental. Bukan hanya kualitas, 
tetapi juga kuantitas harus relevan sebagai syarat yang secara langsung turut 
menentukan keberhasilan pendidikan. 
Menurut W.S Winkel dalam bukunya yang berjudul Bimbingan dan konseling 
di sekolah bahwa dalam dunia pendidikan khususnya jalur pendidikan sekolah, 
terdapat tiga bidang yang saling menunjang antara yang satu dengan yang lain dalam 
rangka menciptakan proses belajar mengajar yang optimal. Adapun ketiga bidang 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pimpinan sekolah, yaitu mengatur penyelenggaran sekolah dalam segala 
aspeknya sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh instansi pendidikan yang 
lebih tinggi dan berwenang penuh. 
2. Bidang pengajaran, adalah bidang utama dalam keseluruhan usaha pendidikan 
sekolah, karena pendidikan sekolah terutama terlaksana lewat pengajaran. 
3. Bidang bimbingan, yaitu memberikan layanan bimbingan kepada para murid, 
yaitu membantu murid mengambil manfaat semaksimal mungkin dari 
pendidikannya di sekolah.
1
 
                                                             
1W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Cet. VII; Jakarta: Gramedia, 
1989), h, 23. 
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Ketiga bidang tersebut, jika terjadi kerjasama yang baik, maka akan 
menghasilkan proses belajar mengajar yang efektif dan efesien serta dapat 
menghasilkan produk pendidikan yang berkualitas. 
Dalam bukunya Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman yang berjudul 
Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, dijelaskan bahwa jabatan guru telah 
hadir cukup lama di negara tercinta ini, meskipun hakikat, fungsi, latar tugas, dan 
kedudukan sosiologisnya telah banyak mengalami perubahan. Bahkan ada yang 
secara lugas mengatakan bahwa sosok guru telah berubah dari tokoh yang digugu dan 
ditiru, dipercaya dan dijadikan panutan, diteladani, agaknya menurun dari latar 
padepokan menjadi oknum wagu dan lon kuru, kurang pantas dan kurus, ditengah-
tengah berbagai bidang pekerjaan dalam masyarakat yang semakin 
terspesialisasikan.
2
 
Menurut undang-undang RI No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas-tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi, peserta didik 
pada usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.
3
 
Guru sebagai salah satu komponen pendidikan mempunyai peran yang sangat 
penting mengingat posisi dan peranannya yang berhubungan langsung dengan peserta 
didik melalui proses belajar mengajar di sekolah, maka guru dituntut untuk dapat 
lebih peka terhadap kondisi atau faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya mutu 
pendidikan. Dalam kedudukan sebagai personel pelaksana proses pembelajaran di 
sekolah guru memiliki posisi strategis, maksudnya disini adalah guru memiliki 
peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, misalnya berfungsi sebagai 
                                                             
2Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum 
(Cet. II; Jakarta:Ciputat Press, 2003), h.1. 
3Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005,  Tentang Guru dan Dosen. (Bandung : Fermana, 
2006), h. 3. 
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sumber informasi, memberikan motivasi dan lain-lain. Sudah menjadi pengetahun 
umum bahwa suasana yang menyenangkan itu akan meningkatkan produktivitas. Hal 
ini disadari sebaik-baiknya oleh setiap guru, dan guru berkewajiban menciptakan 
suasana yang menyenangkan dalam lingkungan sekolah. Guru bertugas menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik menganggap situasi 
belajar di kelas itu seperti berada di taman bunga.  
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah membebaskan manusia dari 
kebodohan, dan kemiskinan, sebagaimana yang tercantum dalam UUD RI No. 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi pesert didik agar menjadi 
manusia yang berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 
Sejalan dengan kenyataan itu, keberhasilan nasional akan ditentukan oleh 
keberhasilan kita  dalam mengelola pendidikan nasional dimana di dalamnya guru 
menempati posisi utama dan penting. Memang harus diakui dan tak dapat disangkal, 
selama ini peran guru diperlakukan kurang taat atas dalam arti dinyatakan sebagai 
sosok terpenting, namun tanpa disertai kesediaan untuk mengahargai mereka 
sebagaimana mestinya. 
Untuk mencapai tingkat superioritas pendidikan, ternyata masih 
diperhadapkan pada berbagai masalah, baik yang bersifat makro maupun yang 
bersifat mikro. Permasalahan yang bersifat makro antara lain masalah kualitas 
pendidikan dan relevansinya dengan realitas masyarakat. Sedangkan yang bersifat 
                                                             
4Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Jakarta; 
Kaldera, 2004), h. 8. 
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mikro antara lain rendahnya kesadaran siswa untuk termotivasi dalam belajar, 
kualitas tenaga edukasi dalam hal ini adalah guru dan media pembelajaran. 
Realitas menunjukkan bahwa proses belajar mengajar di sekolah tidak 
selamanya berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan, tetapi sering 
dihadapkan pada berbagai permasalahan, seperti keadaan lingkungan sekolah dimana 
proses pendidikan itu berlangsung, saran prasarana pendidikan dan yang paling sering 
muncul adalah masalah yang berkaitan dengan peserta didik seperti minat belajar, 
kedisiplinan motivasi belajar, perbedaan individual dan sebagaimana yang 
kesemuanya itu tidak terlepas dari tugas seorang guru. Oleh karena itu, dalam hal ini, 
profesionalitas seorang guru sangat dibutuhkan dalm menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik dalam mengatasi segala permasalahan yang muncul. 
Guru dalam mengajar tidak harus terus menerus melihat letak kekurangan 
yang dimiliki oleh peserta didik akan tetapi seorang guru itu juga harus melihat bakat 
apa yang mereka miliki, karena pada dasarnya setiap peserta didik itu memiliki bakat 
dan potensi yang berbeda. Dengan demikian guru dapat berperan sebagai motivator, 
yaitu bagaimana cara guru memotivasi peserta didik agar  bakat yang dimiliki bisa 
dikembangkan. 
Guru yang efektif perlu memahami pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik secara komperehensif. Pemahaman ini akan memudahkan guru untuk menilai 
kebutuhan peserta didik, dan merencanakan tujuan, bahan prosedur belajar mengajar 
dengan tepat. 
Oleh karena itu, guru dalam tugasnya sebagai pendidik, pembimbing, maka 
antara siswa dengan guru harus terjalin hubungan yang komunikatif, keterbukaan 
5 
 
 
serta keakraban agar dapat memberikan pelayanan secara terarah sesuai dengan 
masalah yang dihadapi oleh siswanya. 
Agar tujuan pendidikan dapat terlaksana dengan baik, maka dituntut kerja  
sama yang baik dari pihak-pihak yang berkompeten dan terlibat langsung dalam 
proses pendidikan, pihak-pihak tersebut antara lain tenaga pengajar (guru), orang tua, 
kepala sekolah, serta masyarakat secara umum. Mereka harus berusaha menciptakan 
suasana belajar yang kondusif mengarahkan dan memberikan semangat belajar, 
membebaskan siswa dari segala masalah yang dapat menghambat proses belajar 
mengajar dan sebagainya. 
Mengingat masalah-masalah yang dihadapi siswa, baik dalam lingkungan 
sekolah, dalam rumah tangga, maupun dalam lingkungan masyarakat yang semakin 
kompleks, maka guru sebagai kunci dalam hal membimbing dan mendidik, 
seyogyanya dapat menajalankan tugasnya dengan baik, terkhusus dalam hal ini 
adalah yang ada dalam lingkungan MAN Baraka sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang berciri khas agama islam yang terletak di Kec. Baraka Kab. 
Enrekang yang sangat dibutuhkan kehadirannya di tengah-tengah masyarakat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat mengangkat 
beberapa pokok penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana kesulitan belajar yang dialami peserta didik di MAN Baraka 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang ? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar peserta didik 
di MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang ? 
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3. Bagaiamana upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik di MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
? 
C. Pengertian Operasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan kita memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian 
konsep variabel yang ada dalam rumusan masalah, sebagai berikut : 
1. Kesulitan belajar adalah suatu masalah yang dialami oleh siswa dalam proses 
belajarnya yang ditandai dengan menurunnya prestasi belajar yang dicapainya. 
Adapun kesulitan belajar yang dialami seperti kesulitan dalam memahami penjelasan 
guru, kesulitan dalam membaca buku-buku literatur, serta kesulitan dalam belajar 
secara individu maupun belajar secara kelompok. 
2. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar adalah hambatan-hanbatan yang dapat 
berimplikasi pada penurunan kinerja akademik atau prestasi belajar, atau gejala yang 
muncul sebagai akibat dari adanya kesulitan, seperti faktor yang berasal dari dalam 
diri individu (faktor intern) yaitu faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor 
psikologi seperti tidak adanya motivasi belajar, tidak sesuai dengan bakat dan 
kurangnya minat belajar. Adapun faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor 
ekstern) seperti keadaan keluarga, keadaan lingkungan sekolah, dan keadaan 
lingkungan masyarakat. 
3. Upaya-upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar adalah langkah-langkah 
yang harus dilakukan atau ditempuh dalam membantu mengatasi masalah yang 
dihadapi peserta didik, sehingga mampu meningkatkan potensi, bakat, minat, serta 
dapat menentukan jalan hidupnya serta bertanggung jawab tanpa bergantung kepada 
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orang lain. Adapun upaya-upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik adalah memberikan bimbingan belajar kelompok, memberikan 
bimbingan belajar individual serta melalui bimbingan orang tua dan pembatasan 
kasus sampingan.
5
 
Indikator dari permasalahan ini, meliputi langkah-langkah yang dipersiapkan 
oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar, serta metode yang digunakan dalam 
mengatasi masalah tersebut. 
Alat ukur yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Data 
yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif sesuai dengan jenis data yang 
terkumpul. Data kuantitatif akan dianalisis kauntitatif deskriptif dengan menggunakan 
statistik deskriptif, sedangkan data kualitatif akan dianalisis kualitatif deskriptif. 
Karena jumlah guru terlalu banyak, maka peneliti memberi batasan yaitu 
peneliti hanya meneliti guru kelasnya saja atau wali kelas. 
Berdasarkan pengertian operasional variabel di atas, maka dapat dipahami 
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana bantuan guru di MAN 
Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dalam mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian, tentunta mempunyai arah dan tujuan yang hendak 
dicapai: 
1. Tujuan Penelitian 
                                                             
5Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 78. 
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a. Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami peserta didik di MAN Baraka 
Kecamatan  Baraka Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik 
di MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
c. Untuk mengetahui bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di 
MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada guru, mengenai pentingnya 
pemberian perhatian kepada siswa dalam rangka pencapaian hasil belajar yang 
diterapkan. 
b. Dengan adanya pengkajian penelitian yang mendalam mengenai penulisan ini, 
selain akan menambah cakrawala penulis, juga menjadi pengalaman secara 
langsung di lapangan serta dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi para pendidik 
dan orang tua dalam mendidik kader penerus bangsa yang dapat mengabdikan 
ilmunya kepada kepentingan nusa, bangsa, dan agama. 
c. Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual sehingga 
semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan keagamaan, disamping itu tulisan 
ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi 
penelitian yang sama. 
9 
BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Kesulitan Belajar 
1. Pengertian Belajar  
Berbicara tentang kesulitan belajar, pengertiannya sangat luas bersifat 
universal. Namun demikian untuk mengetahui lebih lanjut tentang kesulitan belajar, 
dapat dimulai dengan pemahaman akan pengertian belajar itu sendiri. 
Untuk mencapai tujuan dalam proses pendidikan di sekolah tidak terlepas dari 
proses belajar mengajar itu sendiri yang merupakan kegiatan yang paling pokok. 
Dengan demikian, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, akan lebih banyak 
dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai salah satu 
komponen pendidikan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam al-qur’an pada surah al-
alaq ayat 1- 5, allah SWT berfirman:  
 
 
                                       
 
                        
 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam[1589], 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
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 Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa agama dan ilmu pengetahuan 
itu sangatlah erat kaitannya karena jika kita lihat ayat di atas maka kita bisa 
menafsirkan bahwa  sesungguhnya al-qur’an yang pertama kali diturunkan adalah 
ayat mulia ini. Dia merupakan rahmat pertama yang diberikan allah kepada mereka. 
Dia merupakan peringatan tentang awal penciptaan manusia dari segumpal darah. 
Dan sesungguhnya diantara kemurahan allah swt adalah mengajarkan manusia 
sesuatu yang tadinya tidak di ketahui. Maka allah mengangkat dengan ilmu. Oleh 
karena itu allah ta’ala berfirman “bacaalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah 
yang mengajar dengan perantaraan kalam. 
Oleh karena itu, sebagai langkah awal dalam pembahasan ini, penulis akan 
menguraikan pengertian belajar menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi lingkungannya.
1
 
b. Menurut Chaplin dalam bukunyaDictionary of psychology oleh Wasty 
Soemanto,belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
sebagai akibat latihan dan pengalaman.
2
 
c. Menurut W.H. Button dalam bukunya The Guidance of lear Ning Activity oleh 
Muhibbin Syah, belajar adalah suatu perubahan pada diri individu sebagai akibat 
atau hasil interaksi antara individu dan lingkungannya.
3
 
d. Menurut Crombach dalam bukunya Educational Psychology oleh Sumadi 
Suryabrata, mengemukakan bahwa “Learning is shown by a change in behavior as 
                                                             
1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 
h. 2. 
2Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h.7. 
3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. 1; Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 61. 
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a result of experience. Artinya bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan 
mengalami, dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan panca inderanya.
4
 
e. Menurut Hilgart dan Bower, dalam bukunya Theories of Learning, Ngalim 
Purwanto, mengemukakan bahwa “Belajar adalah berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah 
laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, 
kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan pengaruh 
obat dan sebagainya).
5
 
   
Dari beberapa defenisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa yang dimaksud belajar adalah suatu usaha 
yang dilakukan secara sadar dan terus menerus melalui berbagai macam aktifitas 
untuk mendapatkan pengetahuan baru yang mengarahkan kepada perubahan tingkah 
laku serta dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
2. Pengertian Kesulitan Belajar 
Adapun pengertian kesulitan belajar adalah merupakan terjemahan dari istilah 
bahasa inggris Learning disability artinya ketidakmampuan sehingga terjemahan 
sebenarnya adalah ketidakmampuan belajar.
6
 Tetapi dalam pembahasan ini dipakai 
istilah kesulitan belajar. Jadi, kesulitan belajar adalah suatu konsisi yang 
menunjukkan adanya hambatan yang dialami oleh peserta didik dalam kegiatan 
belajarnya. Adapun ayat yang berkaitan dengan kesulitan belajar telah dijelaskan 
dalam surah alam Nasyroh ayat 5-6, allah SWT berfirman: 
 
                         
                                                             
4Suyadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Cet. XII, Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h.231. 
5Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h. 
84. 
6Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003, h. 6. 
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5.  Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
6.  Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Berdasarkan ayat di atas maka dapat ditafsirkan bahwa dimana satu kesulitan 
ada dua kemudahan. Maksudnya adalah sesungguhnya dalam setiap kesempitan di 
situ terdapat kelapangan dan di dalam setiap kekurangan sarana untuk mencapai suatu 
keinginan di situ pula terdapat jalan keluar, jika seorang dalam menuntut sesuatu 
tetap berpegang pada kesabaran dan tawakkal kepada tuhannya. Tidak ada kesulitan 
yang tidak teratasi, jika jiwa seseorang bersemangat untuk keluar dari kesulitan dan 
mencari pemecahan menggunakan akal pikiran yang benar dan bertawakkal kepada 
Allah niscaya akan keluar dari kesulitan meskipun berbagai rintangan datang silih 
berganti namun pada akhirnya akan menemukan kemenangan. 
Seorang pendidik itu harus memberikan bimbingan serta arahan kepada 
siswanya bahwa ketika menghadapi kesulitan tersebut maka kita harus berusaha 
dengan sungguh-sungguh sehingga akan berhasil dengan baik dalam setiap 
pembelajaran. Guru harus meyakinkan siswanya bahwa setiap kesulitan pasti ada 
kemudahan, karena itu jika siswa mengalami kesulitan belajar maka yakinkanlah 
bahwa Allah akan memberikan kemudahan jika kita mau berusaha untuk mengatasi 
kesulitan itu. Guru juga harus memberikan motivasi bahwa kita harus berkerja keras 
dalam belajar untuk mendapat nilai yang baik. Karena dengan bekerja keras maka apa 
yang kita inginkan akan tercapai. 
Sedangkan defenisi kesulitan belajar menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Koesteor Patowisasto dan A. AdiSuparto, kesulitan belajar adalah suatu masalah 
jika belajar itu timbul kalau seorang siswa tidak memenuhi harapan-harapan yang 
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diisyaratkan kepadanya oleh sekolah, baik harapan yang ada dalam pandangan 
atau tanggapan dari para guru dan kepala sekolah.
7
 
b. Menurut Ischak Sw. Dan Wajri R. Dalam bukunya program remedial dalam proses 
belajar mengajar, yang dimaksud kesulitan belajar adalah suatu kenyataan yang 
menunjukkan adanya kesulitan peserta didik/siswa-siswi dalam memahami dan 
menguasai bahan pelajaran yang dianjurkan dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran.
8
 
Dari pengertian tersebut di atas, dapat dipahami bahwa kesulitan belajar 
adalah suatu masalah yang dialami oleh siswa dalam proses belajarnya yang ditandai 
dengan menurunnyan prestasi  belajar yang dicapainya, sehingga tujuan pembelajaran 
tidak tercapai secara maksimal. 
3. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar yang dialami Oleh Siswa 
Adapun bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa antara lain 
adalah kesulitan mendapat buku-buku literatur, kesulitan dalam mengatur waktu 
belajar, kesulitan dalam memahami penjelasan guru, kesulitan dalam belajar individu 
maupun kelompok dan sebagainya. Kesulitan-kesulitan semacam ini tidak sedikit 
yang berakibat kegagalan siswa dalam studinya. Dengan demikian kesulitan belajar 
adalah salah satu aspek yang sifatnya negatif kerena dapat menghambat tercapainya 
tujuan pembelajaran, namun demikian kesulitan itu juga dapat membawa dampak 
yang positif yaitu apabila kesulitan itu dapat dijadikan dasar pijakan yang melahirkan 
semangat baru dalam usaha yang lebih giat untuk meraih kesuksesan yang lebih 
tinggi. 
Dalam bukunya Abu Ahmadi dan Widodo yang berjudul Psikologi Belajar 
bahwa macam-macam kesulitan belajar dapat dikelompokkan menjadi empat macam 
adalah sebagai berikut: 
                                                             
7Kostoner Partowisastro dan Andi Suparto, Diagnosa dan Pemecahan-Pemecahan Masalah 
Kesulitan Belajar: Jilid I (Cet. I; Jakarta: Erlangga, 1986), h. 46. 
8Ishak Sw, dan Wajri R, Program Remedial dalam proses Belajar Mengajar, Edisi I (Cet. II; 
Yogyakarta, 1987), h. 69. 
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a. Dilihat dari kesulitan belajar, yaitu ada yang berat dan ada yang sedang. 
b. Dilihat dari bidang studi yang dipelajari, yaitu ada yang sebagian bidang studi dan 
ada yang keseluruhan bidang studi. 
c. Dilihat dari sifat kesulitannya, yaitu ada yang sifatnya permanen/menetap, dan ada 
yang sifatnya hanya menerima. 
d. Dilihat segi faktor penyebabnya, yaitu ada yang karena faktor intelegensinya dan 
ada yang karena faktor non-intelegensi.
9
 
Terkait dengan masalah kesulitan belajar, Abidin Syamsuddin mengutip 
pendapat Burton yaitu bahwa: 
Seorang siswa dapat dipandang atau dapat diduga mengalami kesulitan belajar 
kalau yang bersangkutan mengalami kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-
tujuan belajarnya.
10
 
Dari defenisi di atas, nampak bahwa seorang siswa diduga mengalami 
kesulitan belajar kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi 
dari hasil proses belajarnya dalam batas waktu tertentu. 
4. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
a. Faktor intern 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari diri individu/ peserta didik, 
seperti latar belakang siswa, pendidikan siswa, minat serta motivasi siswa. 
                                                             
9Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 78. 
10Abidin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan (Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 1996), h. 307. 
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Terkait dengan hal tersebut di atas, menurut Sudirman, AM. Bahwa di dalam 
membicarakan faktor intern sedikitnya ada tiga faktor yang berperan penting adalah 
sebagai berikut: 
1) Faktor Jasmaniah 
a) Kesehatan 
Sehat beri dalam keadaan baik segenap badan serta bagian-bagian/bebas dari 
penyakit. Kesehatan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses belajarnya, 
dengan demikian maka apabila tubuh dalam keadaan sakit, maka proses belajar akan 
terganggu, cepat merasa lelah, kurang bersemangat, cepat mengantuk dan sebagainya. 
b) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat tersebut berua tuli, lumpuh, buta dan lain-
lain. Keadaan tersebut sangat mempengaruhi proses belajar.
11
 
2) Faktor Psikologis 
Ada beberapa hal yang termasuk faktor psikologis tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a) Motivasi  
Motivasi adalah  hal-hal yang timbul dari dalam diri individu, untuk 
mempelajari sesuatu. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar ini disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti malas, tidak ada gairah dan tidak tertarik pada pelajaran.  
Berdasarkan pemapamaran di atas, penulis dapat menarik suatu kesimpulan 
bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa, oleh karena itu 
                                                             
11Sudirman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: Rajawali, 1992), 
h. 23. 
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kurangnya motivasi belajar, maka proses belajar siswa akan terganggu, yakni tidak 
ada gairah untuk belajar, tidak tertarik pada materi pelajaran dan sebagainya. 
b) Bakat  
Dalam bukunya Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam yang berjudul 
Psikologi Belajar, bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. 
Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang yang berbakat 
musik mungkin dibidang lain ketinggalan. Seseorang berbakat dibidang teknik tetapi 
dibidang olahraga lemah.
12
 
c) Minat  
Tidak adanya minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul suatu 
kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan 
bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai 
dengan tipe-tipe khusus anak banyak menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu 
pelajaran pun tidak terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. Dari tanda-
tanda itu seorang petugas diagnosis dapat menemukan apakah sebab kesulitan 
belajarnya disebabkan karena tidak adanya minat atau sebab yang lain. 
Minat juga merupakan bagian dari faktor psikologis. Minat merupakan faktor 
yang menentukan didalam proses belajar mengajar. Kurangnya minat siswa terhadap 
suatu mata pelajaran tertentu, mengakibatkan prestasinya dalam pelajaran tersebut 
akan kurang. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau 
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.  Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
                                                             
12Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono.Psikologi Belajar.(Ce. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
h. 80. 
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suatu hubungan anatara diri sendiri dengan suatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat 
dengan hubungan tersebut maka minat akan semakin besar pula.
13
 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis dapat menarik suatu kesimpulan 
bahwa siswa yang memiliki minat terhadap pelajaran yang diminatinya Pendidikan 
Agama Islam misalnya, maka siswa tersebut cenderung akan memberikan perhatian 
yang lebih besar terhadap mata pelajaran tersebut. 
3) Faktor Kelelahan 
Kelelahan seseorang dapat dibedakan dalam dua macam yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya dan 
timbulnya kecenderungan untuk beristirahat, kelelahan jasmani ini dirasakan oleh 
siswa karena pada umumnya mereka berasal dari keluarga petani. Dengan demikian 
kebanyakan diantara mereka setelah kembali dari sekolah otomatis mereka juga 
dituntut untuk selalu membantu orang tua baik di rumah maupun di sawah. Hal ini 
berakibat kurangnya waktu untuk belajar dan mengurangi pelajaran dirumah banyak 
yang tersitah dan tidak sempat untuk belajar karena perasaan capek, lelah dan 
sebagainya.
14
 
Adapun yang dimaksud penulis sebagai kelelahan rohani adalah kurikulum 
yang diajarkan di MAN pada umumnya sangat kompleks, bukan hanya terfokus pada 
pelajaran agama tetapi pelajaran terhadap ilmu-ilmu yang bersifat umum cukup besar. 
Dengan demikian, perhatian siswa untuk mendalami beberapa bidang studi sudah 
terbagi kepada ilmu-ilmu umum lainnya. 
                                                             
13Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), h. 
72. 
14Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar.(Ce. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2004)h. 84. 
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b. Faktor Ekstern 
Faktor Ekstern meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar turut 
mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor ekstern juga banyak mempengaruhi 
jalannya proses belajar mengajar, bahkan mungkin gangguan dari luar (lingkungan), 
inilah yang lebih banyak mempengaruhi proses belajar. 
Faktor-Faktor dari luar (lingkungan) yang mempengaruhi adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor Keluarga 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama namun bersifat 
nonformal. Keluarga yang sehat sangat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran 
kecil serta bersifat menentukan laju pendidikan dalam ukuran besar. 
Perlu diketahui bahwa lingkungan keluarga dapat menyebabkan anak 
mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh keadaan ekonomi keluarga dan keadaan 
keluarga secara umum. Oleh karena itu diharapkan kepada orang tua agar 
memperhatikan pendidikan anaknya terutama dalam masalah belajar dan 
membangkitkan semangat belajar serta menyediakan fasilitas mengajar dirumah.
15
 
Faktor keluarga dapat dilihat dari cara orang tua mendidik relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 
orang tua dan latar belakang orang tua.
16
 
 
 
                                                             
15Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. V; Jakarta: Raja Grafindo, 2003), h. 183. 
 
16
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 78. 
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2. Faktor Lingkungan Sekolah 
Dalam lingkungan sekolah biasa juga kita jumpai adanya penghambat 
kelancaran kegiatan proses belajar mengajar. Adapun faktor penghambatnya seperti: 
a. Keadaan Guru 
Guru dapat menjadi sebab timbulnya kesulitan dalam belajar apabila metode 
yang digunakan tidak sesuai atau kurang cocok dengan materi pelajaran yang 
diajarkan, maka siswa akan mengalami kesulitan untuk memahaminya. Terlebih lagi 
apabila guru tidak punya persiapan yang matang dan hanya terfokus pada satu metode 
saja, hal tersebut akan menimbulkan rasa jenuh dan bosan dikalangan siswa. Oleh 
karena itu dalam proses belajar mengajar guru diharapkan mengajarkan mata 
pelajaran dengan serius dan persiapan yang matang serta menggunakan metode-
metode mengajar yang bervariasi sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan. Hal 
tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Dr. H. Azhar Arsyat bahwa 
seorang guru yang baik, harus selalu mempersiapkan MPR (Muqaddimah, Presentasi 
dan Review) dalam setiap topik bahasan. Tujuan pelajaran yang diajarkan harus 
jelas.
17
 
b. Lingkungan Sekolah yang berhubungan dengan masyarakat 
Dalam lingkungan sekolah yang berhubungan dengan masyarakat sering 
terjadi perkelahian antara siswa dan masyarakat sekitar. Lingkungan yang dimaksud 
seperti masyarakat yang jauh dari sentuhan-sentuhan rohani serta nilai-nilai islam, 
suka meminum minuman keras, berjudi dan lain sebagainya. 
 
                                                             
17Azhar Arsyat, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya : Beberapa Pokok Pikiran (Cet.I; 
Ujung Pandang: Berkah Utami, 1997), h. 62. 
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3. Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang sangat berpengaruh terhadap 
prestasi atau kemampuan siswa untuk menguasai suatu materi pelajaran. Pengaruh itu 
terjadi kerena keberadaan siswa sebagai anggota masyarakat dimana mereka saling 
berinteraksi antara yang satu dengan lainnya dalam kehidupan sehari-hari.
18
 
B. Bantuan Guru 
1. Pengertian Bantuan Guru 
Bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar adalah langkah-langkah yang 
harus dilakukan atau ditempuh dalam membantu mengatasi masalah yang dihadapi 
peserta didik, sehingga mampu meningkatkan potensi, bakat, minat, serta dapat 
menentukan jalan hidupnya serta bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang 
lain. Adapun bantuan yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 
didik adalah memberikan bimbingan belajar kelompok, memberikan bimbingan 
belajar individual serta melalui bimbingan orang tua dan pembatasan kasus 
sampingan.
19
 
2. Bantuan Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang 
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan peserta didik, 
penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan 
                                                             
18Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 174. 
19Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2004), h. 78. 
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dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses 
perekembangan peserta didik.
20
 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas 
dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru 
yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan. 
a. Tugas Guru sebagai Profesi 
Dalam bukunya Moh. Uzer Usman, yang berjudul Menjadi Guru Profesional 
dijelaskan bahwa tugas guru profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.
21
 
b. Tugas Guru sebagai bidang Kemanusiaan 
Tugas guru ini juga dikutip dalam bukunya Drs. Muh. Uzer Usman, bahwa 
tugas guru dalam bidang kemanusiaan ini, disekolah harus mampu menajadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Selain guru berperan sebagai pendidik dia juga harus 
mampu menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi muridnya setelah keluarga. 
Guru harus mampu manarik simpati sehingga ia menjadi idola para peserta didiknya. 
Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi peserta 
didiknya dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, 
maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih dan 
                                                             
20Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. 5; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2010), h. 97. 
21Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 7. 
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pengajarannya itu kepada peserta didiknya. Para siswa akan enggan mengahadapi 
guru yang tidak menarik.
22
 
c. Tugas Guru dalam Bidang Kemasyarakatan 
Dalam bukunya Moh. Uzer Usman yang berjudul Menjadi Guru Profesional, 
dikemukakan bahwa tugas guru dalam bidang kemasyarakatan yaitu masyarakat 
menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat dilingkungannya karena dari 
seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti 
bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila. Tugas dan peran guru tidaklah 
terbatas didalam masyarakat, bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen 
strategis yang memilih peran yang penting dalam menentukan gerak maju kehidupan 
bangsa. Keberadaan guru sebagai suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu 
bangsa yang membangun, telebih-lebih bagi kelangsungan hidup bangsa ditengah-
tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan segala 
perubahan dan pergeseran nilai yang cenderung memberikan nuansa kehidupan yang 
menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamika untuk dapat mengadaptasikan diri.
23
 
Dari ketiga tugas guru di atas, penulis dapat menulis kesimpulan bahwa 
semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin, tercipta dan 
terbinanya kesiapan keandalan seseorang manusia pembangunan. Dengan kata lain, 
bahwa seorang guru harus mendidik sekaligus mengajar, mampu menjadi orag tua 
kedua peserta didik serta mampu memberikan ilmu yang spesifik terhadap 
masyarakat dan lingkungannya, dalam hal ini guru tidak hanya terbatas pada kelas 
                                                             
22Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung :Rosdakarya, 2008), h. 8. 
23Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Rosdakarya, 2008), h. 10. 
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saja. Dengan demikian apabila tugas-tugas tersebut dijalankan dengan baik, maka 
masalah yang dihadapi siswa teratasi khususnya siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. 
Peranan guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal seperti yang 
dikemukakan oleh Adams dan Decey dalam Basic Principles of Student Teaching, 
antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur 
lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, motivator, dan konselor. Yang akan 
dikemukakan disini adalah peranan yang paling dianggap paling dominan dan 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Guru sebagai Fasilitator 
Guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta 
didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Adapun beberapa hal yang harus dipahami 
oleh guru dalam hal ini adalah: 
a) Guru perlu memahami berbagai jenis media, dan sumber belajar beserta fungsi 
masing-masing media tersebut. 
b) Guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu media. 
c) Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis media serta dapat 
memanfaatnkan sebagai sumber belajar.Guru dituntut untuk mempunyai 
kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik. 
Dalam bukunya Wina Sanjaya yang berjudul Pembelajaran dalam 
Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, bahwa sebagai fasilitator guru 
berperan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Sebelum 
proses pembelajaran dimulai sering guru bertanya: Bagaimana caranya agar ia mudah 
menyajikan bahan pelajaran ? pertanyaan tersebut sekilas memang ada benarnya. 
24 
 
Melalui usaha yang sungguh-sungguh guru ingin agar ia dapat menyajikan bahan 
pelajaran dengan baik.  Namun demikian, pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran berorientasi pada guru. Oleh sebab itu alangkah lebih bagus jika 
pertanyaan tersebut diarahkan pada siswa misalnya, apa yang dilakukan agar siswa 
mudah mempelajari bahan pelajaran sehingga tujuan belajar tercapai secara optimal. 
Pertanyaa tersebut mengandung makna, kalau tujuan mengajar adalah mempermudah 
siswa belajar. Inilah hakikat peran fasilitator dalam proses pembelajaran.
24
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa sebagai 
fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam 
proses belajar mengajar, misalnya menciptakan suatu kegiatan belajar yang 
bervariasi, sesuai dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar 
akan berlangsung secara efektif. 
2) Guru sebagai Pengelolah 
Sebagai pengelolah pembelajaran (Learning Manager), guru berperan dalam 
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. 
Melalui pengelolaan kelas yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif 
untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa. 
3) Guru sebagai Demontrator 
Yang dimaksud dengan peran guru sebagai demontrator adalah peran untuk 
mempertunjukkan kepada peserta didik segala sesuatu yang dapat membuat peserta 
didik lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan. Ada dua konteks 
guru sebagai demonstrator, pertama, guru harus menunjukkan sikap-sikap yang 
                                                             
24Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Komptensi (Cet.I; 
Jakarta :Kencana, 2005), h.148. 
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terpuji. Kedua, guru harus menunjukkan bagaimana caranya agar setiap materi 
pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayati oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu, 
sebagai demonstrator erat kaitannya dengan pengaturan strategi pembelajaran yang 
lebih efektif. 
Dalam bukunya Sudirman A.M yang berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar 
Mengajar, dijelaskan bahwa guru adalah sebagai pencetus ide-ide dalam proses 
belajar. Ide-ide tersebut merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh anak 
didiknya. Jadi termasuk pula dalam lingkup semboyan “Ing Ngarso Sung Tulodo”.25 
4) Guru sebagai Evaluator 
Evaluator merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan yang 
sangat penting dalam suatu rangkaian kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi bukan 
saja guru dapat mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam proses 
pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya, akan tetapi juga 
dapat melihat sejauh mana siswa telah mampu mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, dalam pembelajaran guru juga harus berperan sebagai evaluator.
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Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, jelaslah bahwa guru merupakan 
tokoh sentral dalam mengarahkan dan mengendalikan proses pembelajaran, 
dimanapun dan bagaimanapun lembaga pendidikan itu. Guru juga berperan dalam 
menentukan prestasi belajar yang dicapai peserta didik, yang biasanya menjadi tolak 
ukur keberhasilan pendidikan. 
                                                             
25Sudirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 145. 
26Wina Sanjaya.Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Komptensi (Cet.I; 
Jakarta :Kencana, 2005), h.150. 
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Dalam bukunya Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono yang berjudul Psikologi 
Belajar, secara garis besar, langkah-langkah yang perlu ditempuh oleh guru dalam 
rangka mengatasi kesulitan belajar, dapat dilakukan melalui enam tahap yakni: 
a) Pengumpulan Data 
Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar, diperlukan banyak 
informasi. Untuk memperoleh informasi tersebut, maka perlu diadakan pengamatan 
langsung yang disebut dengan pengumpulan data. Menurut Sam Isbani dan R Isbani, 
dalam pengumpulan data dapat dipergunakan berbagai metode, diantaranya adalah: 
(1) Observasi 
(2) Kunjungan rumah 
(3) Case study 
(4) Case history 
(5) Daftar pribadi 
(6) Meneliti pekerjaan anak 
(7) Tugas kelompok 
(8) Melaksanakan tes (baik tes IQ maupun tes prestasi/achievement test).27 
Dari beberapa metode pengumpulan data di atas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa dalam pelaksanaannya, metode-metode tersebut tidak harus 
semuanya harus digunakan secara bersama-sama akan tetapi tergantung pada 
masalahnya kompleks atau tidak. Semakin masalahnya rumit, maka semakin banyak 
kemungkinan metode yang dapat digunakan sebaliknya semakin masalahnya itu 
sederhana, mungkin dengan satu metode observasi saja, sudah dapat ditemukan faktor 
                                                             
27Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono.Psikologi Belajar.(Ce. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2004)h. 87. 
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yang menyebabkan kesulitan belajar anak. Data yang terkumpul dari berbagai metode 
yang kita gunakan, akan sangat bermanfaat dalam rangka kegiatan pada langkah 
berikutnya. 
b) Pengolahan Data 
Data yang terkumpul dari kegiatan tahap pertama tersebut tidak ada artinya 
jika tidak diadakan pengolahan secara cermat. Semua data harus diolah dan dikaji 
untuk mengetahui secara pasti sebab-sebab kesulitan belajar yang dialami oleh anak. 
Adapun langkah yang dapat ditempuh dalam pengolahan data antara lain: Identifikasi 
Kasus, membandingkan antara kasus, membandingkan dengan hasil tes, menarik 
kesimpulan. 
c) Diagnosis 
Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai hasil dari pengolahan data. 
Atau diagnosis adalah upaya identifikasi fenomena yang menunjukkan adanya 
kesulitan belajar peserta didik. Diagnosis dapat berupa hal-hal sebagai berikut: 
(1) Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar peserta didik (berat dan ringan) 
(2) Kesulitan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi sumber penyebab 
kesulitan belajar 
(3) Keputusan mengenai faktor utama penyebab kesulitan belajar dan sebagainya. 
Dari uraian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa melakukan 
diagnosis bagi seorang guru atau wali kelas adalah hal yang sangat penting karena 
dengan diagnosis tersebut, guru atau wali kelas dapat menentukan jenis kesulitan 
dengan meneliti atau memeriksa gejala-gejalanya atau sebab-sebab timbulnya 
kesulitan belajar peserta didik.  
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Dalam bukunya Muhibbin Syah, yang berjudul Psikologi Pendidikan dengan 
Pendekatan Baru, bahwa dalam melakukan diagnosis perlu adanya prosedur yang 
terdiri atas langkah-langkah tertentu yang  diorientasikan pada ditemukannya 
kesulitan belajar jenis tertentu yang dialami siswanya. Prosedur seperti ini dikenal 
sebagai doagnostik kesulitan belajar. 
Banyak langkah-langkah diagnostik yang dapat ditempuh guru, antara lain 
yang cukup terkenal adalah prosedur Wiener dan Senf (1982) sebagaimana yang 
dikutip Wardani (1991) sebagai berikut: 
(a) Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang siswa ketika 
mengikuti pelajaran. 
(b) Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya yang diduga 
mengalami kesulitan belajar. 
(c) Mewawancarai orang tua atau wali siswa untuk mengetahui hal ihwal keluarga 
yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar. 
(d) Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk mengatahui hakikat 
kesulitan belajar yang dialami siswa. 
(e) Memberikan tes kemampuan intelegensi (IQ) khususnya kepada siswa yang 
diduga mengalami kesulitan belajar.
28
 
d) Prognosis  
Prognosis artinya ramalan jadi prognosis adalah aktifitas penyususnan 
rencana/program yang diharapkan dapat membantu mengatasi masalah kesulitan 
belajar peserta didik. Apa yang telah ditetapkan dalam prognosis, akan menjadi dasar 
                                                             
28Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. II; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1995), h. 174. 
29 
 
utama dalam menyusun dan menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang harus 
diberikan kepadanya untuk membantu mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
Dalam prognosis ini antara lain akan ditetapkan mengenai bentuk treatment 
(perlakuan) sebagai Follow Up dari diagnosis dalam hal ini dapat berubah bentuk 
treatment yang harus diberikan, materi yang diperlukan, metode yang akan 
digunakan, alat-alat bantu mengajar yang diperlukan dan waktu (kapan kegiatan itu 
akan dilaksanakan). 
e) Treatment (perlakuan) 
Perlakuan maksudnya adalah pemberian bantuan pada anak yang 
bersangkutan (yang mengalami kesulitan) sesuai dengan program yang telah disusun 
pada tahap prognosis tersebut. Bentuk treatment yang dapat diberikan berupa: 
(1) Melalui bimbingan belajar kelompok 
(2) Melalui bimbingan belajar Individual 
(3) Melalui pengajaran remedial dalam beberapa bidang studi tertentu 
(4) Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah psikologi 
(5) Melalui bimbingan orang tua dan pengatasan kasus sampingan yang mungkin 
ada.
29
 
Dari bentuk treatment di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
tujuan dari langkah tersebut adalah untuk mengatahui hasil pemberian bantuan 
tersebut telah diberikan kepada siswa yang dapat memperbaiki kegiatan belajar 
selanjutnya. Dengan demikian seorang guru atau wali kelas perlu melakukan tes 
kemajuan atau dengan melakukan wawancara langsung kepada peserta didik yang 
                                                             
29Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono.Psikologi Belajar.(Ce. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2004)h. 85. 
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bersangkutan tentang kemajuan belajarnya dalam bidang studi tertentuatau dengan 
melakukan analisis dokumen, seperti hasil ulangan atau hasil tes serta mengadakan 
pengamatan tentang perubahan tingkah laku siswa yang telah diberikan oleh guru 
atau wali kelas. 
f) Evaluasi  
Evaluasi disini dimaksudkan untuk mengetahui apakah treatment yang telah 
diberikan berhasil dengan baik, artinya ada kemajuan atau bahkan gagal sama sekali. 
Kalau ternyata treatment yang diberikan tidak berhasil maka perlu ada pengecekan 
kembali kebelakang. Faktor-faktor apa saja yang mungkin menjadi penyebab 
kegagalan treatment tersebut. 
Dari uraian di atas penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa guru atau 
wali kelas sebagai pengajar sekaligus pembimbing harus memberikan evaluasi 
kepada siswa yang bersangkutan agar mereka mampu mengatas kesulitan belajar 
yang dialami sesuai dengan kemampuannya sendiri sehingga berhasil mencapai 
tujuan proses belajar secara optimal serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitarnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu 
objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Metode deskriptif ini mengadakan klarifikasi terhadap 
fenomena-fenomena dengan menetapkan suatu standar atau suatu norma tertentu. 
Sedangkan Whitney berpendapat, bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian kuantitatif deskriptif mempelajari 
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam 
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang 
berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.
1
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada siswa kelas XI IIS (ilmu-ilmu sosial) di 
MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dengan jumlah siswa 125 
orang. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang akan diteliti 
karakteristinya. Adapun pengertian populasi menurut beberapa ahli, yaitu: 
                                                             
1Mustamin, Muh. Khalifah, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 19. 
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Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.
2
 Sedangkan Menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
3
 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan responden yang akan menjadi sasaran penelitian. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dalam penelitian itu diperlukan 
populasi yang akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Oleh karena 
itu, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IIS 
yang berjumlah 125 orang. Adapun rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Populasi Siswa Kelas XI IIS MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang 
NO KELAS LK PR TOTAL 
1. XI IIS 1 13 21 34 
2. XI IIS 2 14 18 32 
3. XI IIS 3 11 19 30 
4. XI IIS 4 12 17 29 
 JUMLAH 50 75 125 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah 
                                                             
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII;Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan 
D (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 297. 
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sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita 
bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian.
4
  
Berdasarkan penyataan di atas, maka yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu peserta didik Kelas XI IIS 
(diambil dari 20% dari jumlah total populasinya). Hal ini berdasarkan pendapat 
Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
secara keseluruhan sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi 
jika jumlah subjeknya besar maka diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
 Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan 
cara Random Sampling, yakni masing-masing anggota populasi memiliki peluang 
dan kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel yakni jumlah populasi 
sebanyak 125 siswa di bagi dengan jumlah kelas yang diteliti yaitu sebanyak 4 
kelas sehingga yang terpilih sebagai sampel yaitu sebanyak 32 siswa. 
Tabel 3.2 
Daftar nama-nama peserta didik yang dijadikan sampel pada kelas XI 
IIS MAN Baraka kecamatan baraka Kabupaten Enrekang 
No 
 
Nama Kelas 
1. Egi Afiandi XI IIS 1 
2. Fitrah XI IIS 1 
3. Hafsah XI IIS 1 
4. Husnul XI IIS 1 
5. Khairur Rijal XI IIS 1 
6. Lilis Angriani XI IIS 1 
7. Nurhidaya XI IIS 1 
8. Sumarlin. Ms XI IIS 1 
9. Ainul Yakin XI IIS 2 
10. Hastuti XI IIS 2 
11. Muh. Taufik XI IIS 2 
                                                             
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIII;Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 109. 
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12. Muhammad Alwi XI IIS 2 
13. Nur Azima Rostika XI IIS 2 
14. Nurkhairah. M  XI IIS 2 
15. Rahmi XI IIS 2 
16. Zulfiah Ali XI IIS 2 
17. Jasmin Robin XI IIS 3 
18. Julianti XI IIS 3 
19. Miftahul Chairah Hasman XI IIS 3 
20. Muh. Said  XI IIS 3 
21. Putri Amalia. D XI IIS 3 
22. Risdawati XI IIS 3 
23. Riki Rinaldy XI IIS 3 
24. Wardani  XI IIS 3 
25. Al-Hafsah XI IIS 4 
26. Anisa Oktavia XI IIS 4 
27. Asmar Rabil XI IIS 4 
28. Fatmawati Samsul XI IIS 4 
29. Karmila  XI IIS 4 
30. Mutmainnah. K  XI IIS 4 
31. Muhammad Zikri XI IIS 4 
32. Romi. S  XI IIS 4 
 JUMLAH 32 
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah cara memperoleh data dengan langsung mengamati 
terhadap objek. Observasi mencatat gajala-gelaja yang tampak pada diri objek, 
kemudian diseleksi untuk dipilih yang mana sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung keadaan sekolah MAN Baraka, 
Kecamatan. Baraka, Kabupaten Enrekang. 
2. Angket  
Angket adalah memuat sejumlah pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
kepada responden  dan menjawabnya juga dilakukan secara tertulis. Angket ini 
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digunakan untuk memperoleh informasi atau untuk mengumpulkan data tentang 
bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa serta data tentang bentuk-
bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa. Dalam hal ini yang menjadi 
responden adalah siswa Kelas XI IIS MAN Baraka, Kabupaten Enrekang. Adapun 
nama-nama peserta didik yang menjadi sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan orang yang 
diselidiki. 
D. Instrument Penelitian 
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan objektifitas instrument penelitiannya.  Instrument tersebut akan 
menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-
sumber data secara akurat. Agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka 
instrument penelitian harus difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh 
jenis data dan tingkat kepercayaan terhadap data itu. Jangkauan terhadap populasi 
yang telah disampling akan menentukan objektifitas data dan epektifitas 
penggunaan intrument. Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam 
pengumpulan data, maka penulis menggunakan beberapa instrument sebagai alat 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Pedoman/ Panduan Observasi 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan catatan observasi atau 
pedoman observasi yang merupakan cara untuk mengamati dan menyaksikan 
secara langsung keadaan sekolah. 
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2.  Daftar pertanyaan/pernyataan 
Angket (kuesioner) ini tertuang pertanyaan/pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk memperoleh informasi tentang bantuan guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa. Jenis angket yang digunakan oleh peneliti 
adalah angket tertutup yaitu pertanyaan yang menuntut kepada responden untuk 
menjawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu usaha aktif, baik suatu badan atau lembaga 
dengan menyajikan hasil pengolahan bahan-bahan dokumen yang bermanfaat bagi 
badan atau lembaga yang mengadakan. Dokumentasi ini dilakukan untuk 
mengumpulkan data terkait pengaruh game online terhadap mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. Dokumen dapat berupa riwayat hidup (biodata),  
ataupun foto dokumentasi. 
E.  Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan analisis kuantitatif dalam suatu 
penelitian dapat didekati dari dua sudut pendekatan, yaitu analisis kuantitatif 
secara deskriptif dan analisis kuantitatif secara inferensial. Masing-masing 
pendekatan ini melibatkan pemakaian dua jenis statistik yang berbeda, yang 
pertama menggunakan statistik deskriptif dan yang kedua menggunakan stastistik 
inferensial. Kedua jenis statistik ini memiliki karakteristik yang berbeda, baik 
dalam hal teknik analisis maupun tujuan yang akan dihasilkannya dari analisis 
tersebut. Kegiatan mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan pengukuran 
statistik deskriptif.
5
 
Dalam metodologi penelitian seorang peneliti sering dihadapkan pada 
dilematis dalam melakukan tindakan untuk dapat mengambil kesimpulan secara 
                                                             
5
Sudijono, Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,1987), h. 37. 
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logis atas data yang ada. Pendekatan yang dibutuhkan dalam proses ini adalah 
pendekatan kuantitatif deskriptif dan statistik inferensial, yang berfungsi 
menentukan hasil data yang berasal dari responden. Maka digunakan cara berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Untuk analisis data dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif, 
yaitu teknik mendeskripsikan atau memaparkan data yang telah dikumpulkan dari 
lapangan kemudian dianalisis secara kritis. Analisis kuantitatif deskriptif 
dilakukan dengan jalan persentase, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 
mempersentasikan hasil penelitian untuk membuktikan kebenaran secara 
keseluruhan. Dengan rumus : 
x100%
N
F
Persentase  
Keterangan :  
P = Tingkat Presentase 
F = Frekuensi dari hasil jawaban (penyebaran angket) 
N = Jumlah seluruh obyek penelitian.
6
 
 Berdasarkan dari rumusan di atas, penulis menganalisa data dengan cara 
menjumlahkan tiap alternatif jawaban dalam hal ini frekuensi yang sedang dicari 
presentasenya ( F ) dari sampel, kemudian jumlah tersebut dibagi dengan jumlah 
responden ( N ) setelah mendapatkan hasil pembagian dari alternatif jawaban ( F ) 
dengan jumlah responden ( N ) tersebut kemudian dikalikan dengan seratus persen 
( 100 % ).  
 Berikut langkah-langkah mengolah data deskriptif: 
a. Membuat tabel kerja distribusi frekuensi variabel. 
                                                             
6Agus Riyanto, Statistik Deskriptip Untuk Kesehatan (Yogyakarta: Nuha Medika, 2013), 
h. 100. 
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 Daftar kerja distribusi frekuensi menunjukkan rincian skor dari suatu 
perangkat data beserta frekuensinya masing-masing dalam suatu pengukuran. 
Daftar distribusi frekuensi menggambarkan seberapa sering masing-masing skor 
pada perangkat data itu muncul.
7
 
b. Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari variabel dengan cara menjumlahkan 
keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Mx = 


f
fx
 
c. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = R 
     K 
Keterangan: 
i = Interval kelas 
R= Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K= Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai/skor terbesar  
Xk = nilai/skor terkecil  
d. Membuat tabel kualifikasi variabel.
8
 
 
 
                                                             
7
Furqon, Statistika Terapan untuk Penelitian (Cet. VIII; Bandung: CV. Alfabeta, 2011), 
h. 22. 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Cet.XVIII; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 57. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Visi Misi MAN Baraka 
VISI MISI: 
Visi: 
• Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, Unggul dalam prestasi, Tinggi 
dalam budi pekerti dengan berbudaya lingkungan hidup 
Misi:  
• Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
• Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 
• Meningkatkan tata krama personil 
• Meningkatkan Nilai UN 
• Mengembangkan kreativitas anak 
• Mendorong motivasi belajar siswa 
• Menciptakan suasana belajar yang bersih dan sehat 
• Menumbuhkan sikap dan karakter yang berbudaya lingkungan hidup 
• Meningkatkan K7 
• Meningkatkan hubungan baik dengan dewan sekolah 
 
Visi tersebut di atas telah berjalan dengan baik, meskipun pelan tapi nyata, 
misalnya dalam meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dapat 
dilihat dari program sekolah yaitu mengaktifkan shalat berjama’ah pada waktu 
dhuhur, kemudian diikuti dengan kultum, mengaktifkan tadarrus, pesantren kilat & 
safari Ramadhan. 
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2. Mendeskripsikan kesulitan belajar beserta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya pada peserta didik kelas XI IIS di MAN Baraka, 
Kec. Baraka, Kab. Enrekang 
Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar sebagai variabel X diperlukan olah 
data hasil angket yang disebar pada responden, dalam hal ini seluruh siswa kelas XI 
IIS, yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah populasi 125 orang. Jadi, peneliti 
pengambilan sampel sebanyak 25% dari populasi tersebut, maka yang menjadi 
sampel sebanyak 32 orang. 
Tabel  4.1 
Siswa sulit memahami pelajaran PAI 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
3 
3 
19 
7 
9% 
9% 
60% 
22% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden siswa yang sulit 
memahami pelajaran PAI, hasilnya menunjukkan 3 (9%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 3 (9%) responden yang menjawab setuju, 19 (60%) responden yang 
menjawab tidak setuju dan 7 (22%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa tidak setuju 
sulit memahami pelajaran PAI. 
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Tabel 4.2 
Siswa sulit menghafal ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
1 
7 
18 
6 
3% 
22% 
56% 
19% 
Jumlah 30 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 2 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang 
sulit menghafal ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI, hasilnya menunjukkan 1 
(3%) responden yang menjawab sangat setuju, 7 (22%) responden yang menjawab 
setuju, 18 (56%) responden yang menjawab tidak setuju dan 6 (19%) responden 
yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa 
jauh lebih banyak siswa tidak setuju sulit mengahfal ayat-ayat/hadits dalam 
pelajaran PAI. 
Tabel 4.3 
Siswa sulit menulis ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
2 
6 
16 
8 
6% 
19% 
50% 
25% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden siswa yang sulit 
menulis ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI, hasilnya menunjukkan 2 (6%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 6 (19%) responden yang menjawab setuju, 
16 (50%) responden yang menjawab tidak setuju dan 8 (25%) responden yang 
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menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih 
banyak siswa tidak setuju sulit menulis ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI. 
 
Tabel 4.4 
Siswa sulit mengamalkan secara keseluruhan teori-teori dalam pelajaran PAI 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
3 
6 
18 
5 
9% 
19% 
56% 
16% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang 
sulit mengamalkan secara keseluruhan teori-teori dalam pelajaran PAI, hasilnya 
menunjukkan 3 (9%) responden yang menjawab sangat setuju, 6 (19%) responden 
yang menjawab setuju, 18 (56%) responden yang menjawab tidak setuju dan 5  
(16%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa tidak setuju sulit mengamalkan secara 
keseluruhan teori-teori dalam pelajaran PAI. 
Tabel 4.5 
Siswa sulit menceritakan kisah-kisah teladan yang ada dalam pelajaran PAI 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
10 
17 
1 
13% 
31% 
53% 
3% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 5 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang 
sulit menceritakan kisah-kisah teladan yang ada dalam pelajaran PAI, hasilnya 
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menunjukkan4 (13%) responden yang menjawab sangat setuju, 10 (31%) responden 
yang menjawab setuju, 17 (53%) responden yang menjawab tidak setuju dan 1 
(3%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa tidak setuju sulit menceritakan kisah-
kisah yang ada dalam pelajaran PAI. 
Tabel 4.6 
Siswa sulit mengambil kesimpulan dalam penentuan hukum Islam pada 
pelajaran PAI 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
2 
9 
18 
3 
6% 
29% 
56% 
9% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden siswa yang sulit 
mengambil kesimpulan dalam penentuan hukum Islam pada pelajaran PAI, hasilnya 
menunjukkan 2 (6%) responden yang menjawab sangat setuju, 9 (29%) responden 
yang menjawab setuju, 18 (56%) responden yang menjawab tidak setuju dan 3 
(9%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa tidak setuju sulit mengambil 
kesimpulan dalam penentuan hukum Islam pada pelajaran PAI. 
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Tabel 4.7 
Siswa sulit memahami pelajaran PAI karena cakupannya yang begitu banyak 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
3 
15 
12 
2 
9% 
47% 
38% 
6% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang 
sulit memahami pelajaran PAI karena cakupannya yang begitu banyak, hasilnya 
menunjukkan 3 (9%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 (47%) responden 
yang menjawab setuju, 12 (38%) responden yang menjawab tidak setuju dan 2 
(6%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa setuju sulit memahami pelajaran PAI 
karena cakupannya yang begitu banyak. 
Tabel 4.8 
Siswa sulit menghafal ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI karena tidak 
membiasakan menghafal dari kecil 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
2 
6 
17 
7 
6% 
19% 
53% 
22% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Berdasarkan pada tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang 
sulit menghafal ayat-ayat/hadits dalam pelejaran PAI karena tidak membiasakan 
menghafal dari kecil, hasilnya menunjukkan 2 (6%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 6 (19%) responden yang menjawab setuju, 17 (53%) responden yang 
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menjawab tidak setuju dan 7 (22%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa tidak setuju 
sulit menghafal ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI karena tidak membiasakan 
menghafal dari kecil. 
Tabel 4.9 
Siswa sulit menulis ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI karena tidak pernah 
berlatih/malas menulis 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
1 
3 
17 
11 
3% 
9% 
53% 
35% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 9 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
menulis ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI karena tidak pernah berlatih/malas 
menulis, hasilnya menunjukkan 1 (3%) responden yang menjawab sangat setuju, 3 
(9%) responden yang menjawab setuju, 17 (53%) responden yang menjawab tidak 
setuju dan 11 (35%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data 
tersebut, menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa tidak setuju sulit menulis 
ayat-ayat/hadits dalam pelajaran PAI karena tidak pernah berlatih/malas menulis. 
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Tabel 4.10 
Siswa sulit mengamalkan keseluruhan teori-teori dalam pelajaran PAI karena 
butuh proses yang tidak sebentar/gampang 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
5 
12 
12 
3 
16% 
37.5% 
37.5% 
9% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 10 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
mengamalkan keseluruhan teori-teori dalam pelajaran PAI karena butuh proses 
yang tidak sebentar/gampang, hasilnya menunjukkan 5 (16%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 12 (37.5%) responden yang menjawab setuju, 12 (37.5%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 3 (9%) responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak 
siswa  setuju sulit mengamalkan teori-teori dalam pelajaran PAI karena butuh 
proses yang tidak sebentar/gampang. 
Tabel 4.11 
Siswa sulit menceritakan kisah-kisah teladan dalam pelajaran PAI karena 
kurangnya membaca buku-buku sejarah Islam 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
11 
14 
3 
13% 
35% 
43% 
9% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 11 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
menceritakan kisah-kisah teladan dalam pelajaran PAI karena kurangnya membaca 
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buku-buku sejarah Islam, hasilnya menunjukkan 4 (13%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 11 (35%) responden yang menjawab setuju, 14 (43%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 3 (9%) responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak 
siswa tidak setuju sulit menceritakan kisah-kisah teladan dalam pelajaran PAI 
karena kurangnya membaca buku-buku sejarah Islam. 
Tabel 4.12 
Siswa sulit mengambil kesimpulan dalam penentuan hukum Islam pada 
pelajaran PAI karena perlu kajian yang mendalam lagi 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
19 
8 
1 
13% 
59% 
25% 
3% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 12 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
mengambil kesimpulan dalam penentuan hukum Islam pada pelajaran PAI karena 
perlu kajian yang mendalam lagi, hasilnya menunjukkan 4 (13%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 19 (59%) responden yang menjawab setuju, 8 (25%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 1 (3%) responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak 
siswa setuju sulit melangambil kesimpulan dalam penentuan hukum Islam pada 
pelajaran PAI karena perlu kajian yang mendalam lagi. 
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Tabel 4.13 
Siswa malas mengikuti pelajaran saat materi pelajarannya membosankan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
6 
5 
15 
6 
19% 
16% 
46% 
19% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 13 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
mengikuti pelajaran ssat materi pelajarannya membosankan, hasilnya menunjukkan 
6 (19%) responden yang menjawab sangat setuju, 5 (16%) responden yang 
menjawab setuju, 15 (46%) responden yang menjawab tidak setuju dan 6 (19%) 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa tidak setuju sulit mengikuti pelajaran ssat 
materi pelajarannya membosankan. 
Tabel 4.14 
Siswa malas belajar karena tidak suka dengan guru yang mengajar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
1 
4 
14 
13 
3% 
13% 
43% 
41% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 14 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
belajar karena tidak suka dengan guru yang mengajar, hasilnya menunjukkan 1 
(3%) responden yang menjawab sangat setuju, 4 (13%) responden yang menjawab 
setuju, 14 (43%) responden yang menjawab tidak setuju dan 13 (41%) responden 
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yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa 
lebih banyak siswa tidak setuju malas belajar karena tidak suka dengan guru yang 
mengajar. 
Tabel 4.15 
Siswa malas belajar karena guru hanya menggunakan metode-metode itu saja 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
0 
7 
17 
8 
0% 
22% 
53% 
25% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 15 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
belajar karena tidak suka dengan guru yang mengajar, hasilnya menunjukkan 0 
(0%) responden yang menjawab sangat setuju, 7 (22%) responden yang menjawab 
setuju, 17 (53%) responden yang menjawab tidak setuju dan 8 (25%) responden 
yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa 
lebih banyak siswa tidak setuju malas belajar karena guru hanya menggunakan 
metode itu-itu saja. 
Tabel 4.16 
Siswa lebih senang belajar dengan berdiskusi 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
11 
12 
5 
4 
35% 
38% 
15% 
12% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 16 
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Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang lebih 
senang belajar dengan berdiskusi, hasilnya menunjukkan 11 (35%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 12 (38%) responden yang menjawab setuju, 5 (15%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 4 (12%) responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak 
siswa setuju lebih senang belajar dengan berdiskusi. 
Tabel 4.17 
Siswa sulit belajar karena tidak memiliki buku 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
6 
13 
7 
6 
19% 
40% 
22% 
19% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 17 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang tidak 
memiliki buku, hasilnya menunjukkan 6 (19%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 13 (40%) responden yang menjawab setuju, 7 (22%) responden yang 
menjawab tidak setuju dan 6 (19%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa setuju sulit belajar 
karena tidak memiliki buku. 
Tabel 4.18 
Siswa sulit belajar karena kurangnya buku/perpustakaan yang memadai 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
7 
6 
10 
9 
22% 
19% 
31% 
28% 
Jumlah 32 100% 
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Sumber Data: hasil angket nomor 18 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
belajar karena kurangnya buku/perpustakaan yang memadai, hasilnya menunjukkan 
7 (22%) responden yang menjawab sangat setuju, 6 (19%) responden yang 
menjawab setuju, 10 (31%) responden yang menjawab tidak setuju dan 9 (28%) 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa tidak setuju sulit belajar karena kurangnya 
buku/perpustakaan yang memadai. 
Tabel 4.19 
Siswa sering menunda tugas yang diberikan oleh guru 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
1 
11 
17 
3 
3% 
35% 
53% 
9% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 19 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sering 
menunda tugas yang diberikan oleh guru, hasilnya menunjukkan 1 (3%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 11 (35%) responden yang menjawab setuju, 17 
(53%) responden yang menjawab tidak setuju dan 3 (9%) responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih 
banyak siswa tidak setuju sering menunda tugas yang diberikan oleh guru. 
 
 
 
 
52 
 
 
Tabel 4.20 
Siswa sulit mengatur waktu belajar dan lebih banyak bermain 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
3 
8 
13 
8 
9% 
25% 
41% 
25% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 20 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
mengatur waktu belajar dan lebih banyak bermain, hasilnya menunjukkan 3 (9%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 8 (25%) responden yang menjawab setuju, 
13 (41%) responden yang menjawab tidak setuju dan 8 (25%) responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih 
banyak siswa tidak setuju sulit mengatur waktu belajar dan lebih banyak bermain. 
Tabel 4.21 
Siswa malas bertanya kepada guru ketika ada yang tidak dipahami 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
1 
8 
11 
12 
3% 
25% 
35% 
37% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 21 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
bert ketika ada yang tidak dipahami, hasilnya menunjukkan 1 (3%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 8 (25%) responden yang menjawab setuju, 11 (35%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 12 (37%) responden yang menjawab 
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sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak 
siswa sangat tidak setuju malas bertanya kepada guru ketika ada yang tidak 
dipahami. 
Tabel 4.22 
Siswa lebih suka bertanya kepada teman dari pada sama guru 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
10 
9 
9 
13% 
31% 
28% 
28% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 22 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang lebih 
suka bertanya kepada teman daripada sama guru, hasilnya menunjukkan 4 (13%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 10 (31%) responden yang menjawab 
setuju, 9 (28%) responden yang menjawab tidak setuju dan 9 (28%) responden 
yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa 
lebih banyak siswa setuju lebih suka bertanya kepada teman dari pada sama guru. 
Tabel 4.23 
Siswa sulit belajar dalam keadaan ribut/tempat keramaian 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
15 
 6 
2 
9 
47% 
19% 
6% 
28% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 23 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
belajar dalam keadaan ribut/tempat keramaian, hasilnya menunjukkan 15 (47%) 
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responden yang menjawab sangat setuju, 6 (19%) responden yang menjawab setuju, 
2 (6%) responden yang menjawab tidak setuju dan 9 (28%) responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih 
banyak siswa sangat setuju sulit belajar dalam keadaan ribut/tempat keramaian. 
Tabel 4.24 
Siswa malas belajar saat guru tidak menggunakan media didalam 
pembelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
8 
14 
6 
13% 
25% 
43% 
19% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 24 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
belajar saat guru tidak menggunakan media didalam pembelajaran, hasilnya 
menunjukkan 4 (13%) responden yang menjawab sangat setuju, 8 (25%) responden 
yang menjawab setuju, 14 (43%) responden yang menjawab tidak setuju dan 6 
(19%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa lebih banyak siswa tidak setuju malas belajar saat guru tidak 
menggunakan media didalam pembelajaran. 
Tabel 4.25 
Siswa lebih senang belajar sendiri 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
5 
11 
14 
2 
3% 
13% 
43% 
41% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 25 
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Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa lebih senang 
belajar sendiri, hasilnya menunjukkan 5 (3%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 11 (13%) responden yang menjawab setuju, 14 (43%) responden yang 
menjawab tidak setuju dan 2 (41%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa tidak setuju lebih 
senang belajar sendiri. 
Tabel 4.26 
Siswa lebih senang belajar kelompok 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
11 
13 
6 
2 
35% 
40% 
19% 
6% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 26 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
lebih senang belajar kelompok, hasilnya menunjukkan 11 (35%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 13 (40%) responden yang menjawab setuju, 6 (19%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 2 (6%) responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak 
siswa setuju lebih senang belajar kelompok. 
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Tabel 4.27 
Siswa sulit berkonsentrasi menangkap materi pelajaran ketika ada salah satu 
teman yang sering menganggu/ribut. 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
18 
9 
0 
5 
56% 
28% 
0% 
16% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 27 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
berkonsentrasi menangkap materi pelajaran ketika ada salah satu teman yang sering 
menganggu/ribut, hasilnya menunjukkan 18 (56%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 9 (28%) responden yang menjawab setuju, dan tidak ada responden 
yang menjawab tidak setuju dan 5 (16%) responden yang menjawab sangat tidak 
setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa sangat 
setuju sulit berkonsentrasi menangkap materi pelajaran ketika ada salah satu teman 
yang sering menganggu/ribut. 
Tabel 4.28 
Siswa tidak percaya diri dalam hal tugas karena takut jika tugas tersebut 
tidak diterima oleh guru 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
3 
8 
11 
10 
9% 
25% 
35% 
31% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 28 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang tidak 
percaya diri dalam hal tugas karena takut jika tugas tersebut tidak diterima oleh 
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guru, hasilnya menunjukkan 3 (9%) responden yang menjawab sangat setuju, 8 
(25%) responden yang menjawab setuju, dan 11 (35%)  responden yang menjawab 
tidak setuju dan 10 (31%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil 
data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa sangat setuju tidak percaya 
diri dalam hal tugas karena takut jika tugas tersebut tidak diterima oleh guru. 
Tabel 4.29 
Siswa sulit mengeluarkan pendapat saat diskusi karena tidak adanya percaya 
diri/malu 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
8 
9 
5 
10 
25% 
28% 
16% 
31% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 29 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
mengeluarkan pendapat saat diskusi karena tidak adanya percaya diri/malu, 
hasilnya menunjukkan 8 (25%) responden yang menjawab sangat setuju, 9 (28%) 
responden yang menjawab setuju, dan 5 (16%) responden yang menjawab tidak 
setuju dan 10 (31%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data 
tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa sangat tidak setuju sulit 
mengeluarkan pendapat karena tidak adanya percaya diri/malu. 
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Tabel 4.30 
Siswa malas belajar ketika tidak ada tugas/ulangan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
2 
9 
13 
8 
6% 
28% 
41% 
25% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 30 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
belajar ketika tidak ada tugas/ulangan, hasilnya menunjukkan 2 (6%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 9 (28%) responden yang menjawab setuju, 13 (41%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan 8 (25%) responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak 
siswa tidak malas beajar ketika tidak ada tugas/ulangan. 
Tabel 4.31 
Siswa sulit menangkap kesimpulan materi pelajaran karena guru tidak 
profesional dalam menyajikan pelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
10 
13 
5 
13% 
31% 
40% 
16% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 31 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang sulit 
menangkap kesimpulan materi pelajaran karena guru tidak profesional dalam 
menyajikan pelajaran, hasilnya menunjukkan 4 (13%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 10 (31%) responden yang menjawab setuju, 13 (40%) responden 
yang menjawab tidak setuju dan 5 (16%) responden yang menjawab sangat tidak 
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setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa tidak 
setuju sulit menangkap kesimpulan materi pelajaran karena guru tidak profesional 
dalam menyajikan pelajaran. 
Tabel 4.32 
Siswa malas belajar setelah beraktifitas karena kelelahan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
8 
12 
11 
1 
25% 
38% 
34% 
3% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 32 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
belajar setelah beraktifitas karena kelelahan, hasilnya menunjukkan 8 (25%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 12 (38%) responden yang menjawab 
setuju, 11 (34%) responden yang menjawab tidak setuju dan 1 (3%) responden 
yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa 
lebih banyak siswa setuju malas belajar setelah beraktifitas karena kelelahan. 
Tabel 4.33 
Siswa kesulitan belajar saat penglihatan/pendengaran terganggu 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
12 
15 
4 
1 
38% 
47% 
12% 
3% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 33 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa kesulitan 
belajar saat penglihatan/pendengaran terganggu, hasilnya menunjukkan 12 (38%) 
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responden yang menjawab sangat setuju, 15 (47%) responden yang menjawab 
setuju, 4 (12%) responden yang menjawab tidak setuju dan 1 (3%) responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih 
banyak siswa setuju kesulitan belajar saat penglihatan/pendengaran terganggu. 
Tabel 4.34 
Siswa malas belajar karena kurangnya motivasi dan dorongan dari guru 
maupun orang tua 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
4 
8 
8 
12 
12% 
25% 
25% 
38% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 34 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa yang malas 
belajar karena kurangnya motivasi dan dorongan dari guru maupun orang tua, 
hasilnya menunjukkan 4 (13%) responden yang menjawab sangat setuju, 8 (25%) 
responden yang menjawab setuju, 8 (25%) responden yang menjawab tidak setuju 
dan 12 (38%) responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data 
tersebut, menunjukkan bahwa lebih banyak siswa sangat tidak setuju malas belajar 
karena kurangnya motivasi dan dorongan dari guru maupun orang tua. 
Tabel 4.35 
Siswa malas belajar saat fasilitas sekolah/lingkungan tidak memadai 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
8 
9 
8 
7 
25% 
28% 
25% 
22% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 35 
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Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang siswa malas belajar 
saat fasilitas sekolah/lingkungan tidak memadai, hasilnya menunjukkan 8 (25%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 9 (28%) responden yang menjawab setuju, 
8 (25%) responden yang menjawab tidak setuju dan 7 (22%) responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa lebih 
banyak siswa setuju malas belajar saat fasilitas sekolah/lingkungan tidak memadai. 
Untuk mendeskripsikan kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas 
XI IIS di MAN Baraka, Kec. Baraka, Kab. Enrekang, maka peneliti mengadakan 
penskoran data yang diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel 
distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean), dari data yang terkumpul 
melalui angket yang terdiri dari 35 item pernyataan dengan kriteria jawaban, 
dimana setiap pernyataan terdapat 4 item jawaban. 
Kriteria dan item jawaban untuk pernyataan positif, 
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban tidak setuju, nilai yang diberikan 2 
4. Jika jawaban sangat tidak setuju, nilai yang diberikan 1 
a. Analisis Data 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4.36 
Tabel kerja distribusi frekuensi kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
kelas XI IIS di MAN Baraka, Kec. Baraka, Kab. Enrekang 
No 
Skor 
(x) 
Frekuensi 
(f) 
f.x Percent (%) 
1 65 1 65 2,4 
2 68 1 68 2,6 
3 69 1 69 2,6 
4 70 1 70 2,7 
5 72 1 72 2,8 
6 74 1 74 2,9 
7 75 3 225 8,4 
8 76 1 76 2,8 
9 78 1 78 2,8 
10 80 1 80 2,9 
11 81 1 81 2,9 
12 82 2 164 6 
13 83 2 166 6,1 
14 84 1 84 3,1 
15 85 1 85 3,1 
16 88 3 264 9,7 
17 92 2 184 6,9 
18 94 2 188 7 
19 97 1 97 3,5 
20 98 1 98 3,6 
21 100 1 100 3,8 
22 102 2 204 7,5 
23 103 1 103 3,9 
Jumlah 32 2695 100 
Berdasarkan tabel di atas, maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
b. Menentukan Skor 
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Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang kesulitan belajar dengan 
cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel X adalah: 
Mx = 


f
fx
 
x = 
32
2695
 
x= 84,21, di bulatkan menjadi 84 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 84 
c. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
 
i = R 
     K 
Keterangan: 
i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
Xb = nilai terbesar = 103 
Xk = nilai terkecil = 65 
 
R = 103-65 
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    = 38 
Maka diperoleh nilai interval  
i = R 
     K 
  = 38 
 4 
  = 9,5 
Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai interval 9,5 sehingga untuk 
mengategorikan kesulitan belajar yang dialami peserta didik pada kelas XI IIS di 
MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang, sebagai berikut: 
Tabel 4.37 
Kualifikasi kesulitan belajar yang dialami 
No Interval Kualifikasi Frekuensi (f) 
Percent 
(%) 
1 93,5 – 103 Sangat Tinggi 8 25 
2 83,9 – 93,4 Tinggi 9 28 
3 74,3 – 83,8 Sedang 10 32 
4 65 – 74,2 Rendah 5 15 
JUMLAH  32 100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan melihat data tabel kualifikasi di 
atas, dapat diketahui nilai rata-rata kesulitan belajar yang dialami peserta didik 
kelas XI IIS di MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang yaitu pada rata-rata 84,21 
yang terletak pada interval 83,9 – 93,4 (Tinggi). Sehingga bisa diambil kesimpulan 
bahwa kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas XI IIS di MAN Baraka 
Kec. Baraka Kab. Enrekang terletak pada kualifikasi Tinggi. 
3. Mendeskripsikan bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
peserta didik kelas XI IIS di MAN Baraka, Kec. Baraka, Kab. Enrekang 
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Untuk mendeskripsikan bantuan guru sebagai variabel Y diperlukan olah 
data hasil angket yang disebar pada responden, maka olah data dapat dilakukan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.38 
Guru selalu memberikan solusi saat siswa kesulitan 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
22 
9 
1 
0 
69% 
28% 
3% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 1 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang selalu 
memberikan solusi saat siswa kesulitan, hasilnya menunjukkan 22 (69%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 9 (28%) responden yang menjawab setuju, 1 (3%) 
responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada responden yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa jauh lebih banyak 
siswa sangat setuju guru selalu memberikan solusi saat siswa kesulitan. 
Tabel 4.39 
Guru selalu mengarahkan siswa ketika mengalami kendala dalam pengajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
17 
15 
0 
0 
53% 
47% 
0% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 2 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden guru yang selalu 
mengarahakan siswa ketika mengalami kendala dalam pengajaran, hasilnya 
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menunjukkan 17 (53%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 (47%) 
responden yang menjawab setuju, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju 
dan tidak ada pula responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data 
tersebut, menunjukkan bahwa jauh lebih banyak mahasiswa sangat setuju guru 
selalu mengarahkan siswa ketika mengalami kendala dalam pengajaran. 
Tabel 4.40 
Guru melakukan pembelajaran secara profesional 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
13 
18 
0 
1 
41% 
56% 
0% 
3% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 3 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang 
melakukan pembelajaran secara profesional, hasilnya menunjukkan 13 (41%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 18 (56%) responden yang menjawab 
setuju, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 1 (3%) responden yang 
menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa jauh 
lebih banyak siswa setuju guru melakukan pembelajaran secara profesional. 
Tabel 4.41 
Guru akan selalu memahamkan siswanya sampai benar-benar paham 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
17 
15 
0 
0 
53% 
47% 
0% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 4 
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Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang akan 
selalu memahamkan siswanya sampai benar-benar paham, hasilnya menunjukkan 
17 (53%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 (47%) responden yang 
menjawab setuju, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
pula responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa sangat setuju guru akan selalu 
memahamkan siswanya sampai benar-benar paham. 
Tabel 4.42 
Guru menyediakan buku khusus/modul dalam pembelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
16 
13 
3 
0 
50% 
41% 
9% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 5 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang 
menyediakan buku khusus/modul dalam pembelajaran, hasilnya menunjukkan 16 
(50%) responden yang menjawab sangat setuju, 13 (41%) responden yang 
menjawab setuju, 3 (9%) responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa sangat setuju guru menyediakan buku 
khusus/modul dalam pembelajaran. 
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Tabel 4.43 
Guru selalu mengingatkan siswanya ketika mereka lupa mengerjakan tugas 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
17 
15 
0 
0 
53% 
47% 
0% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 6 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang selalu 
mengingatkan siswanya ketika lupa mengerjakan tugas, hasilnya menunjukkan 17 
(53%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 (47%) responden yang 
menjawab setuju, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
pula responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa sangat setuju guru selalu 
mengingatkan siswanya ketika lupa mengerjakan tugas. 
Tabel 4.44 
Guru selalu memberikan motivasi dalam setiap pembelajaran 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju  
Sangat Tidak Setuju 
22 
10 
0 
0 
69% 
31% 
0% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 7 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang selalu 
memberikan motivasi dalam setiap pembelajaran, hasilnya menunjukkan 22 (69%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 10 (31%) responden yang menjawab 
setuju, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada pula 
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responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa sangat setuju guru selalu memberikan 
motivasi dalam setiap pembelajaran. 
Tabel 4.45 
Guru menyediakan media pembelajaran yang disukai siswa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
11 
16 
5 
0 
35% 
50% 
15% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 8 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang 
menyediakan media pembelajaran yang disukai siswa, hasilnya menunjukkan 11 
(35%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 (50%) responden yang 
menjawab setuju, 5 (15%) responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa setuju guru menyediakan media 
pembelajaran yang disukai siswa. 
Tabel 4.46 
Guru bersikap humoris supaya mengusir kejenuhan/kebosanan siswa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju  
Sangat Tidak Setuju 
15 
16 
0 
1 
47% 
50% 
0% 
3% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 9 
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Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang bersikap 
humoris supaya mengusir kejenuhan/kebosanan siswa, hasilnya menunjukkan 15 
(47%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 (50%) responden yang 
menjawab setuju, tidak ada responden yang menjawab tidak setuju dan 1 (3%) 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa setuju guru bersikap humoris supaya 
mengusir kejenuhan/kebosanan siswa. 
Tabel 4.47 
Guru selalu melakukan kuis disetiap pertemuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
11 
18 
3 
0 
35% 
56% 
9% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 10 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang selalu 
melakukan kuis disetiap pertemuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 
hasilnya menunjukkan 11 (35%) responden yang menjawab sangat setuju, 18 (56%) 
responden yang menjawab setuju, 3 (9%) responden yang menjawab tidak setuju 
dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data 
tersebut, menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa setuju guru memberikan 
kuis disetiap pertemuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Tabel 4.48 
Guru selalu membuat suasana kelas menyenangkan dalam mengajar 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
15 
15 
2 
0 
47% 
47% 
6% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 11 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang selalu 
membuat suasana kelas menyenangkan dalam mengajar, hasilnya menunjukkan 15 
(47%) responden yang menjawab sangat setuju, 15 (47%) responden yang 
menjawab setuju, 2 (6%) responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa sangat setuju guru selalu membuat 
suasana kelas menyenangkan dalam mengajar. 
Tabel 4.49 
Guru selalu memberikan tugas rumah agar siswa tetap belajar di rumah 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
14 
16 
2 
0 
44% 
50% 
6% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 12 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang selalu 
memberikan tugas rumah agar siswa tetap belajar di rumah, hasilnya menunjukkan 
14 (44%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 (50%) responden yang 
menjawab setuju, 2 (6%) responden yang menjawab tidak setuju dan tidak ada 
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responden yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil data tersebut, 
menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa setuju guru selalu memberikan tugas 
rumah agar siswa tetap belajar di rumah. 
Tabel 4.50 
Guru selalu memberikan apresiasi kepada siswa yang berprestasi agar siswa 
lain ikut termotivasi 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Sangat Setuju 
Setuju 
Tidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
23 
9 
0 
0 
72% 
28% 
0% 
0% 
Jumlah 32 100% 
Sumber Data: hasil angket nomor 13 
Berdasarkan tabel di atas, tanggapan responden tentang guru yang selalu 
memberikan apresiasi kepada siswa yang berprestasi agar siswa lain ikut 
termotivasi, hasilnya menunjukkan 23 (72%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 9 (31%) responden yang menjawab setuju, tidak ada responden yang 
menjawab tidak setuju dan tidak ada pula responden yang menjawab sangat tidak 
setuju. Dari hasil data tersebut, menunjukkan bahwa jauh lebih banyak siswa 
sangat setuju guru selalu memberikan apresiasi kepada siswa yang berprestasi agar 
siswa lain ikut termotivasi. 
Untuk mendeskripsikan bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar, 
maka peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh untuk kemudian 
dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas 
(mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri dari 16 item 
pernyataan dengan kriteria jawaban, dimana setiap pernyataan terdapat 4 item 
jawaban. 
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Kriteria dan item jawaban untuk pernyataan positif, 
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban tidak setuju, nilai yang diberikan 2 
4. Jika jawaban sangat tidak setuju, nilai yang diberikan 1 
a. Analisis Data 
Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas, yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.51 
Tabel kerja distribusi frekuensi bantuan guru dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik kelas XI IIS di MAN Baraka Kec. Baraka Kab. 
Enrekang 
No 
Skor  
(x) 
Frekuensi 
(f) 
f.x Percent (%) 
1 46 1 46 2,6 
2 47 1 47 2,6 
3 48 1 48 2,7 
4 49 1 49 2,8 
5 50 3 150 8,5 
6 51 1 51 2,8 
7 52 1 52 2,9 
8 53 2 106 6 
9 54 1 54 3 
10 55 4 220 12,5 
11 56 3 168 9,5 
12 57 3 171 9,7 
13 58 1 58 3,3 
14 59 2 118 6,7 
15 60 2 120 6,8 
16 61 2 122 6,9 
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17 62 2 124 7 
18 64 1 64 3,7 
Jumlah 32 1768 100 
Berdasarkan tabel di atas, maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
b. Menentukan Skor 
Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang perilaku belajar dengan 
cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah: 
Mx = 


f
fx
 
x = 
32
1768
 
x= 55,25 di bulatkan menjadi 55 
Jadi nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 55. 
c. Menafsirkan nilai mean yang telah didapatkan interval kategori dengan cara 
sebagai berikut: 
i = R 
     K 
Keterangan: 
i : Interval kelas 
R : Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
K : Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
R = Xb – Xk 
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Xb = nilai terbesar = 64 
Xk = nilai terkecil = 46 
R = 64-46 
    = 18 
Maka diperoleh nilai interval  
i = R 
     K 
  = 18 
 4 
  = 4,5  
Berdasarkan hasil di atas, diperoleh nilai interval 4,5, sehingga untuk 
mengategorikan bantuan guru dalam mengatasi masalah pada peserta didik kelas XI 
IIS di MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang, sebagai berikut: 
Tabel 4.52 
Kualifikasi bantuan guru dalam mengatasi masalah pada peserta didik kelas 
XI IIS di MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang 
No Interval Kualifikasi 
Frekuensi  
(f) 
Percent 
(%) 
1 59,5 – 64 Sangat Tinggi 2 9 
2 54,9 – 59,4 Tinggi 9 29 
3 50,3 – 54,8 Sedang 17 53 
4 46 – 50,2 Rendah 2 9 
JUMLAH  30 100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan melihat data tabel kualifikasi di 
atas, dapat diketahui nilai rata-rata bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
kelas XI IIS di MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang yaitu pada rata-rata 55,25 
yang terletak pada interval 54,9 – 59,4 (Tinggi). Sehingga bisa diambil kesimpulan 
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bahwa bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar pada kelas XI IIS di MAN 
Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang terletak pada kualifikasi Tinggi. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan analisis deskriptif, hasilnya menunjukkan nilai rata-rata 
(mean) dari variabel X tentang kesulitan belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi siswa kelas XI IIS di MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang adalah 84,21 yang terletak pada interval 83,9 – 93,4 dengan kualifikasi 
Tinggi. Sedangkan nilai rata-rata (mean) untuk variabel Y tentang bantuan guru 
dalam mengatasi kesulitan belajar kelas XI IIS di MAN Baraka Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang yaitu pada rata-rata 55,25 yang terletak pada interval 54,9 – 
59,4  dengan kualifikasi Tinggi. 
Adapun hasil analisa peneliti tentang kesulitan belajar beserta faktor-faktor 
yang mempengaruhi pada peserta didik di MAN Baraka Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang yaitu Siswa sulit memahami pelajaran PAI karena 
cakupannya yang begitu banyak dimana siswa yang sangat setuju dan setuju berada 
pada persentase 56% atau sebanyak 18 dari 32 siswa.Siswa sulit mengamalkan 
keseluruhan teori-teori dimana siswa sangat setuju dan setuju berada pada 
persentase 53,5 % atau sebanyak 17 dari 32 siswa. Siswa sulit mengambil 
kesimpulan dalam penentuan hukum islam pada pelajaran PAI karena perlu kajian 
yang lebih mendalam lagi dimana siswa yang setuju dan setuju berada pada 
persentase 72% atau sebanyak 23 dari 32 siswa. Siswa sulit belajar berada karena 
tidak memiliki buku dimana siswa sangat setuju dan setuju karena berada pada 
persentase 63%  atau sebanyak 24 dari 32 siswa. Siswa sulit belajar dalam keadaan 
ribut/tempat keramaian dimana siswa sangat setuju dan setuju berada pada 
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persentase 44% atau sebanyak 14 dari 32 siswa. Siswa sulit berkonsentrasi 
menangkap materi pelajaran ketika ada salah satu teman yang sering 
menganngu/ribut dimana sangat setuju dan setuju berada pada persentase 84% atau 
sebanyak 27 dari 32 siswa. Siswa sulit mengeluarkan pendapat saat diskusi karena 
tidak adanya percaya diri/malu dimana sangat setuju dan setuju berada pada 
persentase 53% atau sebanyak 17 dari 32 siswa. Siswa malas beraktifitas karena 
kelelahan dimana sangat setuju dan setuju berada pada persentase 53% atau 
sebanyak 21 dari 32 siswa. Siswa kesulitan belajar saat penglihatn/pendengaran 
terganggu dimana sangat setuju dan setuju berapada pada persentase 85% atau 
sebanyak 27 dari 32 siswa. Siswa malas belajar saat fasilitas sekolah/ lingkungan 
sekolah tidak memadai dimana sangat setuju dan setuju berada pada persentase 
53% atau sebanyak 17 dari 32 siswa. 
Sedangkan bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami 
oleh peserta didik yaitu guru selalu memberikan solusi saat siswa kesulitan dimana 
sangat setuju dan setuju berada pada persentase 97% atau sebanyak 31 dari 32 
siswa. Guru selalu mengarahkan siswa ketika mengalami kendala dalam pengajaran 
dimana sangat setuju dan setuju berada pada persentase 100% atau sebanyak 32 
dari 32 siswa. Guru selalu melakukan pembelajaran secara profesional dimana 
sangat setuju dan setuju berada pada persentase 97% atau sebanyak 31 dari 32 
siswa. Guru akan selalu memahamkan siswanya sampai benar-benar paham dimana 
sangat setuju dan setuju berada pada persentase 100% atau sebanyak 32 dari 32 
siswa. Guru menyediakan buku khusus/modul dalam pembelajaran dimana sangat 
setuju dan setuju berada pada persentase 91% atau sebanyak 29 dari 32 siswa. Guru 
mengingatkan siswanya ketika mereka lupa mengerjakan tugas dimana sangat 
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setuju dan setuju berada pada persentase 100% atau sebanyak 32 dari 32 siswa. 
Guru memberikan motivasi dalam setiap pembelajaran dimana setuju dan setuju 
berada pada persentase 100% atau sebanyak 32 dari 32 siswa. Guru menyediakan 
media pembelajaran yang disukai siswa dimana sangat setuju berada pada 
persentase 85% atau sebanyak 27 dari 32 siswa. Guru bersikap humoris supaya 
mengusir kejenuhan/kebosanan siswa dimana sangat setuju dan setuju berada pada 
persentase 97% atau sebanyak 31 dari 32 siswa. Guru selalu melakukan kuis 
disetiap pertemuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa  berada pada 
persentase 91% atau sebanyak 29 dari 32 siswa. Guru selalu membuat kelas 
menyenangkan dalam mengajar dimana sangat setuju dan setuju berada pada 
persentase 94% atau sebanyak 30 dari 32 siswa. Guru selalu memberikan tugas 
rumah agar siswa tetap belajar dirumah dimana sangat setuju dan setuju berada 
pada persentase 94% atau sebanyak 30 dari 32 siswa. Guru selalu memberikan 
apresiasi kepada siswa yang berprestasi agar siswa lain ikut termotivasi dimana 
sangat setuju dan setuju berada pada persentase 100% atau sebanyak 32 dari 32 
siswa. 
 
79 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Bantuan guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MAN Baraka Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enekang” untuk mendapatkan data yang diperlukan dan melakukan 
analisis data, serta peneliti telah menguraikan secara sederhana semua 
permasalahan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, 
maka pada bab ini penulis akan memberi kesimpulan dari uraian yang telah 
dipaparkan sebelumnya, yakni: 
1. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik di MAN Baraka Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang yaitu pada rata-rata 84,21 yang terletak pada 
interval 83,9 – 93,4 dengan kualifikasi Tinggi. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik kelas XI IIS di MAN 
Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yaitu pada rata-rata 84,21 
yang terletak pada interval 83,9 – 93,4 dengan kualifikasi Tinggi.  
3. Bantuan guru dalam mengatasi kesulitan belajar kelas XI IIS di MAN 
Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yaitu pada rata-rata 55,25 
yang terletak pada interval 54,9 – 59,4 dengan kualifikasi Tinggi..  
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi sumber data yang telah memberikan jawaban-jawaban kepada 
peneliti itu sendiri yaitu siswa kelas XI IIS MAN Baraka Kec. Baraka 
Kab. Enrekang yang telah meluangkan waktunya, tentunya jawaban-
jawaban dari mereka tersebut telah peneliti ambil, diolah, dan menjadi 
sebuah konsep bagi kita bahwa bantuan guru memiliki peranan yang 
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penting terhadap Kesulitan belajar yang dialami peserta didik kelas XI IIS 
di MAN Baraka Kec. Baraka Kab. Enrekang. 
2. Hasil penelitian ini tentunya menjadi pengetahuan baru bagi dosen-dosen, 
mahasiswa atau pembaca dan khususnya peneliti pribadi, sehingga ke 
depan kita lebih meningkatkan profesionalisme dalam berbagai aspek, 
supaya cita-cita dan tujuan kita bersama bisa tercapai. 
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LAMPIRAN PENELITIAN 
 
1. Tabel Hasil Angket kesulitan belajar peserta didik 
kelas XI IIS di MAN Baraka 
2. Tabel Hasil Angket Bantuan Guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar peserta didik kelas XI IIS di MAN 
Baraka 
3. Angket Kesulitan belajar dan bantuan Guru 
4. Foto Dokumentasi penelitian. 
 
ANGKET  
KESULITAN BELAJAR 
Identitas Responden  
 Nama   :  
 Nim  : 
 Angkatan :  
Dibawah ini telah disediakan angket dengan beberapa alternatif pilihan. Pilihlah salah satu 
jawaban yang paling cocok dengan keadaan/perasaan saudara dengan memberi tanda (√) 
pada kolom yang tersedia. 
Keterangan : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak 
Setuju) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sulit memahami pelajaran PAI.     
2 Saya sulit menghafal ayat-ayat/hadits dalam pelajaran 
PAI. 
    
3 Saya sulit menulis ayat-ayat/hadits dalam pelajaran 
PAI. 
    
4 Saya sulit mengamalkan secara keseluruhan teori-teori 
dalam pelajaran PAI. 
    
5 Saya sulit menceritakan kisah-kisah teladan yang ada 
dalam pelajaran PAI. 
    
6 Saya sulit mengambil kasimpulan dalam penentuan 
hukum Islam pada pelajaran PAI. 
    
7 Saya sulit memahami pelajaran PAI karena cakupannya 
yang begitu banyak. 
    
8 Saya sulit menghafal ayat-ayat/hadits dalam pelajaran 
PAI karena tidak membiasakan menghafal dari kecil. 
    
9 Saya sulit menulis ayat-ayat/hadits dalam pelajaran 
PAI karena tidak pernah berlatih menulis/malas 
menulis. 
    
10 Saya sulit mengamalkan keseluruhan teori-teori dalam 
pelajaran PAI karena butuh proses yang tidak 
sebentar/gampang. 
    
11 Saya sulit menceritakan kisah-kisah teladan dalam 
pelajaran PAI karena kurangnya membaca buku-buku 
sejarah Islam. 
    
12 Saya sulit mengambil kasimpulan dalam penentuan 
hukum pada pelajaran PAI karena perlu kajian yang 
    
  
 
 
 
 
 
 
lebih mendalam lagi. 
13 Saya malas mengikuti pelajaran saat materi 
pelajarannya membosankan. 
    
14 Saya malas belajar karena tidak suka dengan guru yang 
mengajar.  
    
15 Saya malas belajar karena guru hanya menggunakan 
metode itu-itu saja. 
    
16 Saya lebih senang belajar dengan berdiskusi.     
17 Saya sulit belajar karena tidak memiliki buku     
18 Saya sulit belajar karena kurangnya buku/perpustakaan 
yang memadai. 
    
19 Saya sering menunda tugas yang diberikan oleh guru.     
20 Saya sulit mengatur waktu belajar dan lebih banyak 
bermain. 
    
21 Saya malas bertanya kepada guru ketika ada yang tidak 
saya pahami. 
    
22 Saya lebih suka bertanya kepada teman dari pada sama 
guru. 
    
23 Saya sulit belajar dalam keadaan ribut/tempat 
keramaian. 
    
24 Saya malas belajar saat guru tidak menggunakan media 
didalam pemebelajaran. 
    
25 Saya lebih senang belajar sendiri.     
26 Saya lebih senang belajar kelompok.     
27 Saya sulit berkonsentrasi menangkap materi pelajaran 
ketika ada salah satu teman yang sering 
mengganggu/ribut. 
    
28 Saya tidak percaya diri dalam hal tugas karena takut 
jika tugas tersebut tidak diterima oleh guru. 
    
29 Saya sulit mengelurkan pendapat saat diskusi karena 
tidak adanya percaya diri/malu. 
    
30 Saya malas belajar ketika tidak ada tugas/ulangan.     
31 Saya sulit menangkap kesimpulan materi pelajaran 
karena guru tidak profesional dalam menyajikan 
pelajaran. 
    
32 Saya malas belajar setelah beraktifitas karena 
kelelahan. 
    
33 Saya kesulitan belajar karena fisik saya yang tidak 
sempurna. 
    
34 Saya mals belajar karena kurangnya motivasi dan 
dorongan dari guru maupun orang tua. 
    
ANGKET  
BANTUAN GURU 
 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Guru selalu memberikan solusi saat siswa kesulitan.     
2 Guru selalu mengarahkan siswa ketika mengalami 
kendala dalam pengajaran. 
    
3 Guru melakukan pembelajaran secara profesional.     
4 Guru akan selalu memahamkan siswanya sampai benar-
benar paham. 
    
5 Guru menyediakan buku khusus/modul dalam 
pembelajaran. 
    
6 Guru selalu mengingatkan siswanya ketika mereka lupa 
mengerjakan tugas. 
    
7 Guru selalu memberikan motivasi dalam setiap 
pembelajaran. 
    
8 
 
Guru menyediakan media pembelajaran yang disukai 
siswa. 
    
 
9 Guru bersikap humoris supaya mengusir 
kejenuhan/kebosanan siswa. 
    
10 Guru selalu melakukan kuis disetiap pertemuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
    
11 Guru selalu membuat suasana kelas menyenangkan 
dalam belajar. 
    
12 Guru selalu memberikan tugas rumah agar siswa tetap 
belajar dirumah. 
    
13 Guru selalu memberikan apresiasi kepada siswa yang 
berprestasi agar siswa lain ikut termotivasi. 
    
14 Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswanya 
untuk bertanya. 
    
15 Guru selalu mengajak siswa berdiskusi diluar jam 
pelajaran terkait kesulitan/kendalanya didalam proses 
pembelajaran. 
    
16 Guru selalu memberikan remedial/pengulangan ketika 
standar pembelajaran belum tercapai. 
    
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 3 2
3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 4 3 3 2 2
4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 3 1 3 4 1 1 2 1 3 2
5 1 1 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 3 3 1 3
6 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 1 1 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3
7 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 4 2 2 1 4 1 2 2 4
8 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 4 3 2 1 2 2 4 1 2 3 3 2 2 2 3
9 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 1 1 1 4 3 4 2 2 4 1 2 1 2 2 1 4 4 4 1
10 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 2 1 1 2
11 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3
12 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 2 4 1 2 1 2 2 3 1 4 4 2 4
13 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 4 3 4 2 1 1 1 4 2 2 3 4 1 1 2 1
14 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3
15 1 2 2 2 4 4 1 1 2 2 2 2 1 3 3 4 1 1 2 1 1 4 3 3 4 4 1 1 1 1 3
16 1 1 2 2 1 1 4 1 1 4 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 1 2 4 1 3 2 4 2 1 1 2
17 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 1 3 4 1 1 3 2 3 3 1 2 2 4 4 2 2 2 2
18 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 3 4 4 3 1 1 4 4 3 3 2 4 1 1 1 2
19 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2
20 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 4 2 1 2 4 3 3 4 2 1 4 4 3 4 3 3
21 4 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 3 3 3 3 1 1 1 2
22 4 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 3 2 1 3 3 3 1 4 1 1 1 3 4 2 4 3 3 4 3 2
23 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 3 4 1 1 1 3
24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4
25 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 4
26 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2
27 1 3 3 4 4 2 2 1 3 4 4 4 4 1 1 4 2 1 3 2 1 4 4 1 4 4 4 3 3 3 1
28 1 1 1 2 3 1 4 1 1 4 3 3 3 1 1 4 1 4 1 1 2 1 1 1 4 4 4 1 1 4 1
29 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 1 1 1 3 3 3 2 1 2 4 3 3 3 4 1 4 1 2
30 2 2 1 2 3 2 3 1 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 1
Hasil Angket Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas XI IIS di MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang
Tabel
31 3 3 3 1 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 1 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 2 2
32 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3
Sumber Data : Hasil Angket Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas XI IIS di MAN Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten En
32 33 34 35 JML
2 2 2 2 70
4 4 1 4 98
2 4 2 2 92
2 3 3 2 68
3 3 2 1 65
3 3 1 4 85
2 4 1 1 74
3 3 2 2 83
4 4 3 4 100
4 4 4 3 96
2 3 2 2 82
4 4 1 1 72
3 4 1 3 81
4 2 3 3 103
2 4 3 4 80
2 3 2 2 76
3 2 2 4 80
3 3 1 3 75
3 3 3 4 88
4 4 1 3 102
2 3 1 3 70  
2 1 4 1 88
1 2 1 1 69
2 4 4 4 94
2 3 2 2 75
3 4 2 4 88
4 3 4 1 97
4 4 1 1 75
3 3 1 2 84
3 2 1 2 83
               
3 3 3 3 102
3 3 3 3 92
                  nrekang
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 JML
1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 55
2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 57
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 50
4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 52
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 61
6 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 53
7 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 4 49
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 51
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 48
10 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 57
11 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 54
12 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 53
13 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 55
14 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 53
15 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 57
16 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 60
17 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 50
18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 62
19 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 61
20 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 50
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 62
22 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
23 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 59
24 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 59
25 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 50
26 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 58
27 4 4 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 3 4 3 56
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
29 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 56
30 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 55
31 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 4 46
32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 47
Sumber Data: Hasil Angket Bantuan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik
 Hasil Angket Bantuan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik
Tabel
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